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ABSTRAK 

Radio merupakan jenis media massa yang berperan untuk menyampaikan pesan 

kepada masyarakat dengan jangkauan luas. Meski seiring berjalannya teknologi publik 

memiliki lebih banyak pilihan untuk menyerap informasi. Namun, publik masih memilih 

radio sebagai media untuk menyerap informasi-informasi tersebut karena informasi yang 

diberikan oleh radio merupakan informasi real time. 

RRI atau Radio Republik Indonesia merupakan radio milik pemerintah Indonesia. 

RRI merupakan satu-satunya radio yang menyandang nama Negara. RRI Surabaya 

Sendiri merupakan Koordinator Wilayah Jawa Timur. Sebagai radio milik pemerintah, 

siaran Radio Republik Indonesia perlu menjaga citra positif bangsa di dunia Internasional 

serta pelestari budaya bangsa. Melalui semua sarana dan prasarana yang dimiliki RRI 

Surabaya, salah satu hal yang menonjol dari RRI Surabaya adalah koleksi piringan hitam 

hingga 1800 keping dan menjadi satu-satunya Stasiun Radio di Surabaya yang memiliki 

koleksi Piringan Hitam. 

Berdasarkan metodologi dan analisis yang telah dilakukan pada objek desain, 

diperoleh konsep untuk Kantor RRI Surabaya yaitu Penambahan Fasilitas Galeri Piringan 

Hitam sebagai Penerapan Corporate Identity RRI Surabaya. Melalui penerapan konsep 

ini, diharapkan RRI Surabaya dapat mencerminkan corporate identity termasuk visi dan 

misi melalui interior kantor sebagai stasiun radio milik negara. 

 

Kata Kunci: Desain Interior, Kantor, Corporate Identity 
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INTERIOR REDESIGN OF RADIO REPUBLIK INDONESIA OFFLICE WITH 
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ABSTRACT 

 Radio is a type of mass media that has a role to convey messages to the public 

with a wide reach. As the technology grows and the public has more options to seek for 

information, the public still chooses radio as one of their way to look for information 

because the information from radio is real time. 

 RRI or Radio Republik Indonesia is owned by Indonesian government. RRI is the 

only radio station that bears the name of the country. RRI is the region coordinator of 

East Java. As the radio station that is owned by the government, RRI need to maintain 

their positive image in the international world and preserve the nation’s culture. Through 

all the facilities and infrastructure owned by RRI Surabaya, one thing that stands out 

from RRI Surabaya is the collection of LP records. RRI Surabaya has up to 1800 LP 

records and becomes the only radio station in Surabaya that has a LP records collection. 

 Based on design methodology and analysis that has been done on the design 

object, the concept ‘Interior Redesign Of Radio Republik Indonesia Offlice With The 

Addition Facility Of Vinyl Gallery As The Application Of RRI Surabaya Corporate 

Identity’ is obtained. Through the application of this concept, it is hoped that RRI 

Surabaya can represent their corporate identity, vision, and mission through the interior 

of the office as the radio station that is owned by the country. 

 

Keywords: Interior design, Office, Corporate Identity.  
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BAB I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Radio adalah salah satu jenis media massa satu arah yang berperan untuk 

menyampaikan pesan (berita, informasi dan hiburan) kepada masyarakat dengan 

jangkauan luas. Radio telah menjalani proses perkembangan yang cukup lama 

sebelum menjadi media komunikasi massa seperti saat ini.  

Di tahun 2016, Nielsen merilis laporan berjudul Masih Memiliki Tempat di Hati 

Pendengarnya. Pada kuartal ketiga tahun 2016, penetrasi radio masih 38 persen, 

sedikit di bawah internet pada angka 40 persen. Angka penetrasi ini menunjukkan 

radio masih didengarkan oleh sekitar 20 juta publik Indonesia. Para pendengar 

menghabiskan rata-rata waktu 139 menit per hari. Sampai akhir tahun 2016, penetrasi 

radio berada pada angka 37,6 persen. Angka penetrasi itu diperoleh Nielsen dari 

survei di 11 kota, yakni Bandung, Banjarmasin, Denpasar, Jakarta, Makassar, Medan, 

Palembang, Semarang, Surabaya, Surakarta, dan Yogyakarta. Sepanjang 2016 hingga 

2018, penetrasi radio turun perlahan dari 37,6 persen menjadi 34,3 persen pada 2018. 

Namun, data hasil survei Nielsen pada 2019 menunjukkan ada kenaikan menjadi 36,3 

persen. 

RRI merupakan salah satu stasiun radio yang ada di Indonesia dan merupakan 

stasiun radio milik pemerintah Indonesia. RRI adalah satu-satunya radio yang 

menyandang nama Negara dan siarannya ditujukan untuk bangsa dan negara. Sebagai 

Lembaga Penyiaran Publik, RRI haruslah independen, netral dan tidak komersial 

yang berfungsi memberikan pelayanan siaran informasi, pendidikan, hiburan yang 

sehat, kontrol sosial, serta menjaga citra positif bangsa di dunia internasional. Siaran 

RRI pun memiliki peran sebagai pemberdaya masyarakat, pelestari budaya bangsa. 

RRI Surabaya sendiri merupakan Koordinator Wilayah Jawa Timur. 

RRI Surabaya memiliki ruangan bernama Restorasi Piringan Hitam dimana pada 

ruang tersebut dilaksanakan pengarsipan dan digitalisasi piringan hitam dan juga 

memamerkan koleksi-koleksi piringan hitam RRI Surabaya. RRI merupakan satu-

satunya stasiun radio Indonesia di Surabaya yang memiliki koleksi-koleksi piringan 

hitam (vinyl), koleksi yang dimiliki hingga 1800 piringan hitam. Piringan hitam 
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adalah piringan dengan diameter sekitar 40 cm yang digunakan untuk memutar lagu 

di gramofon. 

Pada kondisi di RRI Surabaya saat ini, secara interior masih belum mencerminkan 

corporate indentity dari RRI. Penonjolan corporate identity pada interior dapat 

menjadikan RRI Surabaya sebagai icon stasiun radio nasional, memberikan daya tarik 

tersendiri terhadap RRI Surabaya, dan memberikan pengalaman baik yang melekat 

pada pengunjung saat mengunjungi RRI Surabaya. Oleh karena itu, pada perancangan 

ini konsep desain yang dihadirkan adalah untuk mencerminkan corporate identity 

yang mencakup visi, dan misi dari RRI Surabaya sebagai lembaga radio yang 

menyandang nama Negara dan sebagai Koordinator Wilayah Jawa Timur.  

Selain itu, dalam ranah siaran, secara interior pun dapat ikut membantu untuk 

mencapai peran RRI dalam bidang pendidikan dan media hiburan salah satunya 

dengan cara penambahan fasilitas yaitu galeri edukasi piringan hitam yang berada di 

gedung RRI Surabaya. RRI Surabaya kerap dikunjungi oleh tamu-tamu baik dalam 

kota maupun luar kota, selain berkunjung ke RRI Surabaya untuk urusan pekerjaan, 

tamu-tamu di RRI Surabaya pun terdiri dari siswa-siswa yang melaksanakan 

kunjungan ke RRI Surabaya. Melalui koleksi piringan-piringan hitam tersebut selain 

dapat menjadi salah satu sarana hiburan dapat juga dijadikan sebuah sarana edukasi 

yang informatif dan interaktif. Sarana edukasi ini dapat menjadi daya tarik tambahan 

bagi pengunjung RRI Surabaya dimana letak RRI Surabaya adalah Jalan Pemuda 

yang dekat dengan beberapa tempat wisata di Surabaya. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Beberapa rumusan masalah yang menjadi fokus pada perancangan ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana mendesain interior Radio Republik Indonesia Surabaya agar dapat 

mencerminkan corporate identity yang juga mencakup visi dan misi dari RRI? 

2. Bagaimana memberikan nilai tambah pada interior Radio Republik Indonesia 

Surabaya sebagai KORWIL 5 Jawa Timur? 
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1.3 Tujuan Desain 

 Beberapa tujuan pada perancangan ini adalah sebagai berikut: 

1. Menciptakan interior Radio Republik Indonesia Surabaya yang mencerminkan 

corporate identity yang juga mencakup visi dan misi dari RRI 

2. Menambah fasilitas Galeri Piringan Hitam pada Radio Republik Indonesia 

Surabaya yang informatif dan interaktif sebagai ciri khas Radio Republik Indonesia 

sebagai KORWIL 5 Jawa Timur  

 

1.4 Manfaat Desain 

Menghasilkan desain terkait Stasiun Radio Republik Indonesia yang 

mencerminkan corporate identity, visi, dan misi perusahaan secara optimal sebagai icon 

stasiun radio nasional di Surabaya serta menambahkan fasilitas tambahan galeri edukatif 

piringan hitam yang informatif dan interaktif sebagai ciri khas Radio Republik Indonesia 

Surabaya. Hasil perancangan ini juga dapat menjadi referensi terkait Stasiun Radio 

Republik Indonesia yang dapat dikembangkan lagi di masa mendatang.  
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BAB II STUDI PUSTAKA 

 

2.1 Kajian Objek Desain 

2.1.1 Stasiun Radio  

Radio memiliki kekuatan terbesar sebagai media imajinasi, sebab sebagai media 

yang buta, radio menstimulasi begitu banyak suara, dan berupaya memvisualisasikan 

suara penyiar ataupun informasi faktual melalui telinga pendengarnya (Masduki, 2001, 

hal.9). 

 Menurut UU No. 32 Tahun 2002 tentang Penyiaran, di Indonesia membagi jenis 

stasiun penyiaran baik radio maupun televi ke dalam empat jenis. Keempat jenis stasiun 

penyiaran tersebut adalah penyiaran publik, penyiaran swasta, penyiaran komunitas, dan 

penyiaran berlangganan.  

A. Penyiaran Publik 

Lembaga Penyiaran Publik adalah lembaga penyiaran yang berbentuk badan hokum 

yang didirikan oleh negara, bersifat independen, netral, tidak komersial, dan berfungsi 

memberikan layanan untuk kepentingan masyarakat. Hak penyiaran Penyiaran Publik 

dibatasi oleh ketentuan perundang-undangan.  

B. Penyiaran Swasta 

Lembaga Penyiaran Swasta adalah lembaga penyiaran yang bersifat komersial 

berbentuk badan hukum Indonesia, yang bidang usahanya hanya menyelenggarakan jasa 

penyiaran radio atau televisi. Penyiaran swasta bersifat komersil dimiliki oleh 

perseorangan dan bersifat komersil. Sumber penghasilan dari penyiaran swasta berasal 

dari iklan dan/atau usaha lain yang sah terkait dengan penyiaran. Penyiaran swasta masih 

berada di bawah undang-undang mengenai penyiaran yang disepakati melalui lisensi 

pemerintahan yang salah satunya adalah lembaga sensor.  

C. Penyiaran Komunitas 

Lembaga Penyiaran Komunitas adalah lembaga penyiaran yang berbentuk badan 

hukum Indonesia, didirikan oleh komunitas tertentu, bersifat independen, dan tidak 

komersial, dengan daya pancar rendah, luas jangkauan wilayah terbatas, serta untuk 
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melayani kepentingan komunitasnya. Lembaga Penyiaran Komunitas harus mendidik dan 

memajukan masyarakat dalam mencapai kesejahteraan, dengan melaksanakan program 

acara yang meliputi budaya, pendidikan, dan informasi yang menggam-barkan identitas 

bangsa  dan tidak untuk mencari laba atau keuntungan atau tidak merupakan bagian 

perusahaan yang mencari keuntungan semata. 

D. Penyiaran Berlangganan 

Lembaga Penyiaran Berlangganan adalah lembaga penyiaran berbentuk badan hukum 

Indonesia, yang bidang usahanya hanya menyelenggarakan jasa penyiaran berlangganan 

dan wajib terlebih dahulu memperoleh izin penyelenggaraan penyiaran berlangganan. 

Lembaga Penyiaran Berlangganan terdiri dari lembaga penyiaran berlangganan melalui 

satelit, kabel, dan terrestrial. 

 Berdasarkan jenis-jenis penyiaran yang ada di Indonesia, Radio Republik 

Indonesia termasuk kedalam penyiaran publik. Radio Republik Indonesia dipimpin dan 

diolah oleh pemerintah. RRI ini secara penuh telah diolah oleh Departemen Penerangan 

yang telah dikukuhkan oleh SK Menteri Penerangan RI No. 19 tahun 1968. 

2.1.2 Kebutuhan Ruang Studio Radio 

A. Perangkat 

Pada dasarnya, perangkat dasar yang digunakan baik radio FM, AM, dan 

streaming sama dan dapat disesuaikan berdasarkan kebutuhan. Berikut adalah perangkat-

perangkat dasar yang digunakan pada studio rekaman radio FM: 

1. Audio Mixer 

Audio Mixer atau popular juga disebut dengan mixing, berfungsi sebagai 

pencampur suara. Audio Mixer digunakan untuk mencampur dua atau lebih 

channel audio input menjadi satu kesatuan sistem penyuaraan. 
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Gambar 2. 1 Contoh Digital Mixer. 

(Sumber: google.com, 2020) 

2. Microphone 

Microphone  digunakan untuk menghantarkan getaran suara kepada out 

speaker. Beberapa hal dapat ditinjau untuk memilih microphone yang sesuai, 

dapat ditinjau berdasarkan sensitibilitas, durabilitas, dan kapasitas.  

Microphone memiliki kemampuan untuk memindai dan menangkap suara 

yang dibutuhkan, hal tersebut disebut dengan directional capability atau polar 

pattern. 

 

Gambar 2. 2 Polar Pattern Microphone. 

(Sumber: learningaboutelectronics.com, 2020) 
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Berdasarkan polar pattern dari microphone, dapat dikategorikan menjadi tiga 

jenis yaitu: 

A. Cardioids 

Microphone dengan tipe cardioids memiliki polar pattern yang 

melengkung sehingga dapat menangkap suara dari arah depan dan samping, 

microphone hanya menangkap suara dari sumber utama dominan.  

B. Bi-directional 

Microphone dengan tipe ini memiliki dua polar patter dominan pada sisi 

berlawanan sehingga dapat mendengar suara dari dua sumber dengan jernih 

dan detail. Berdasarkan pola patternnya, microphone ini dimaksudkan untuk 

menangkap suara percakapan. 

C. Omni-directional 

Microphone dengan tipe ini memiliki kemampuan untuk menangkap suara 

dari segala penjuru arah. Polar pattern yang dimiliki berbentuk melingkar. 

Microphone jenis ini dapat digunakan pada studio rekaman atau rapat dan 

konferensi. 

3. Komputer dan software 

Komputer digunakan untuk memasukan input, memproses data dengan 

mengeluarkan hasil output yang diinginkan, dan bekerja secara otomatis. 

Dikerjakan menggunakan software yang digunakan. 

4. Headphones 

Fungsi headphone adalah untuk mendengarkan aktifitas yang sedang 

mengudara, digunakan saat siaran berlangsung. Headphone juga digunakan untuk 

mengantisipasi brooming.  
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5. Hybrid Telepon 

Hybrid adalah sebuah alat yang mengkonversi sambungan telepon biasa ke 

mixer siaran. Hal ini membuat penyiar bisa berkomunikasi langsung dengan 

pendengar. 

 

B. Macam dan Jenis Material Akustik Ruang 

I. Penyerap Berporos (Lunak) / Porous Absorber 

Material jenis ini cenderung baik dalam menyerap bunyi di frekuensi tinggi 

(>1000Hz). Contoh dari material ini adalah panel akustik fabrikasi seperti amrstrong 

acoustic panel atau jayabell, mineral wool seperti rockwool dan glass wool, dan karpet 

atau fabric. 

II. Penyerap Membran / Membrane Absorber 

    Panel ini biasanya digunakan untuk menyerap energi bunyi di frekuensi rendah. 

Penyerap membran memanfaatkan ruang hampa udara di belakang membran untuk 

menyerap energi bunyi di frekuensi rendah. Membran berfungsi sebagai penerima 

energi bunyi yang kemudian bergetar dan diubah menjadi energi panas. Membran 

biasanya terbuat dari panel tipis seperti multipleks 6mm atau bisa juga lembaran kayu 

solid 9mm. 

III. Material Penyebar (Diffuser) 

Material penyebar bunyi atau diffuser dibutuhkan jika menginginkan adanya 

distribusi bunyi yang merata dengan mempertahankan waktu dengung ruang. Dengan 

adanya diffuser, respon ruang terhadap bunyi menjadi lebih “diffuse” sehingga tidak 

terdapat adanya “focusing effect” atau “flutter echo” atau bahkan “echo” atau gema 

itu sendiri yang dapat mengurangi kejelasan bunyi. Panel penyebar yang 

konvensional seperti Skyline dan QRD diffuser masih sering digunakan Panel 

penyebar yang demikian memang efektif dalam menyebarkan bunyi jika prinsipnya 

dipenuhi.  

 

https://www.mystudio.co.id/my-studio-acoustic-artwork.html
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2.1.3 Kantor 

Menurut Kamus Besar Indonesia (KBBI), Kantor merupakan sebuat balai (Ruang, 

gedung dan rumah) tempat yang digunakan untuk mengurus suatu pekerjaan (suatu 

instansi atau perusahaan); tempat bekerja. Kantor memiliki tujuan memberikan pelayanan 

komunikasi dan perekaman suatu informasi secara baik dan terkendali dan beberapa 

fungsi diantaranya menerima informasi, merekam sebuah informasi, mengatur informasi, 

memberikan suatu informasi, serta melindungi aset atau harta.   

Menurut Sundstrom (dalam Hameed dan Amjad, 2009), kebanyakan orang 

menghabiskan lima puluh persen dari kehidupan mereka dalam lingkungan indoor. 

Menurut Undang-Undang No.13 tahun 2003 orang bekerja di kantor selama 7 hingga 8 

jam sehari atau 40 jam dalam satu minggu. Ketika seorang karyawan secara fisik dan 

emosional memiliki keinginan untuk bekerja, hal tersebut akan meningkatkan kinerja 

karyawan. Memiliki lingkungan kerja yang tepat dapat membantu mengurangi jumlah 

ketidakhadiran, sehingga mampu meningkatkan jumlah produktivitas di tempat kerja 

(Boles et al., 2004, dalam Parveen et al., 2012). 

Oleh sebab itu, penataan layout kantor berpengaruh pada kinerja penggunanya 

saat melaksanakan aktifitas di kantor.  Menurut George Terry (1958:384) yang dikutip 

oleh The Liang Gie dalam Administrasi Perkantoran Modern (1998:186), penataan layout 

perkantoran adalah penentuan mengenai kebutuhan-kebutuhan ruang dan tentang 

penggunaan secara terperinci dari ruang ini untuk menyiapkan suatu susunan yang praktis 

dari faktor-faktor fisik yang dianggap perlu bagi pelaksanaan kerja perkantoran dengan 

biaya yang layak. Menurut Gustafsson (dalam Sukoco, 2007:189), layout sebuah kantor 

akan mempengaruhi kedinamisan suatu tempat kerja.  

Laksmi dkk (2008:163) menyatakan bahwa penataan layout kantor memiliki 

beberapa tujuan, diantaranya: 

1. Mencegah penghamburan tenaga dan waktu para pegawai 

2. Menjamin kelancaran, kemudahan bagi arus kerja, dan komunikasi 

3. Mencegah bagi para pegawai di bagian lain terganggu oleh publik 

4. Memudahkan pengawasan 

5. Memberikan kondisi kerja yang baik-baik bagi setiap orang 

Tata ruang kantor disusun berdasarkan aliran pekerjaan kantor sehingga 

perencanaan ruangan kantor dapat membantu para karyawan dalam meningkatkan 
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produktivitas. Pengaturan tata kantor yang baik akan memungkinkan pemakaian ruang 

kerja secara efisien. Menurut Rasto, (2015:221), tata ruang kantor dibagi menjadi tiga 

jenis, yaitu: 

a. Tata Ruang Kantor Tertutup  

Tata Ruang Kantor Berkamar adalah ruangan untuk bekerja yang dipisahkan atau 

dibagi dalam kamar-kamar kerja atau ruangan yang dipisahkan oleh tembok atau 

penyekat yang terbuat dari kayu. Tata ruang kantor tertutup memiliki kelebihan dan 

kekurangan diantaranya: 

Tabel 2. 1 Kelebihan dan Kekurangan Tata Ruang Kantor Tertutup. 

(Sumber: Managemen Perkantoran Paradigma Baru, 2015) 

Kelebihan Kekurangan 

1. Konsentrasi kerja lebih terjamin 

2. Pekerjaan yang bersifat rahasia dapat 

lebih terjamin atau terlindungi baik 

dari segi pembicaraan, dokumen-

dokumen, atau asset perusahaan yang 

berharga, untuk menambah 

kewibawaan 

3. Status pejabat sehingga selalu 

terpelihara adanya kewibawaan 

pejabat atau pimpinan 

4. Menjamin keberhasilan kerja dan 

merasa ikut bertanggung jawab atas 

ruangan dan merasa ikut memiliki 

5. Lebih menghargai tamu.  

 

1. Komunikasi langsung antar pegawai 

tidak dapat lancar, sehingga 

kesempatan untuk mengadakan 

komunikasi menjadi berkurang 

2. Diperlukan biaya yang lebih besar 

untuk biaya pemeliharaan ruangan, 

pengaturan penerangan dan biaya 

peralatan lainnya 

3. Pemakaian ruangan kurang luwes 

apabila ada perubahan dan 

perkembangan organisasi 

4. Mempersulit pengawasan 

5. Memerlukan ruangan yang luas 
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b. Tata Ruang Kantor Terbuka  

Tata Ruang Kantor Terbuka adalah ruangan besar untuk bekerja yang ditempati 

oleh beberapa pegawai yang bekerja bersama-sama diruangan tersebut tanpa 

dipisahkan oleh penyekat.  

Tabel 2. 2 Kelebihan dan Kekuarangan Tata Ruang Kantor Terbuka. 

(Sumber: Managemen Perkantoran Paradigma Baru, 2015) 

Kelebihan Kekurangan 

1. Mudah dalam pengawasan, pengaturan 

cahaya, udara, pengaturan warna dan 

dekorasi 

2. Luwes atau fleksibel apabila 

diperlukan perubahan ruangan dan 

tidak memerlukan biaya tinggi 

3. Mudah untuk mengadakan hubungan 

langsung, pengawasan, penyeragaman 

kerja dan pembagian peralatan kerja 

4. Biaya lebih hemat atau murah untuk 

pemeliharaan 

5. Memudahkan penempatan, 

penggunaan, dan perawatan peralatan 

kerja 

6. Memudahkan komunikasi dan 

koordinasi kerja antar pegawai baik 

7. Menghemat penggunaan penerangan 

dan peralatan kerja. 

1. Kemungkinan timbul atau terjadi 

kegaduhan atau kebisingan 

2. Pegawai sulit untuk melakukan 

pekerjaan dengan penuh konsentrasi 

3. Batas kedudukan antara pimpinan dan 

bawahan tidak nampak jelas 

4. Pekerjaan yang bersifat rahasia sulit 

dilakukan, Kemungkinan nampak 

adanya tumpukan-tumpukan berkas 

atau kertas dan peralatan kerja lainnya, 

sehingga mengakibatkan 

pemandangan yang kurang baik 

5. Memerlukan air conditioning untuk 

mengurangi debu dan pendingin udar 

serta air cleaner untuk mengurangi 

bau.  

 

c. Tata Ruang Kantor Berpanorama  

Tata Kantor Berpanorama adalah ruangan untuk bekerja yang dihiasi oleh taman, 

dekorasi dan lainnya. Bentuk ruangan kantor berhias ini mengusahakan agar 

lingkungan ruangan perkantoran nampak seperti pemandangan alam terbuka dan 
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benar-benar merupakan lingkungan yang nyaman, menyenangkan dan ekonomis 

dalam pemanfaatan ruangan.  

Tabel 2. 3 Kelebihan dan Kekurangan Tata Ruang Kantor Berpanorama. 

(Sumber: Managemen Perkantoran Paradigma Baru, 2015) 

Kelebihan Kekurangan 

1. Kebisingan dan kegaduhan dapat 

berkurang atau dihindarkan 

2. Produktivitas kerja dapat meningkat, 

pekerjaan dilaksanakan dengan efesien 

sehingga tujuan organisasi dapat 

mudah dicapai  

 

1. Biaya cukup tinggi untuk mengadakan 

taman dan dekorasi lainnya 

2. Biaya pemeliharaan tinggi 

3. Memerlukan tenaga ahli yang tidak 

mudah dan tidak murah 

4. Tata ruang kantor yang merupakan 

gabungan antara bentuk tata ruang 

kantor berkamar, tata ruang kantor 

terbuka dan tata ruang kantor berhias 

5. Tata ruang gabungan ini perlu 

dipertimbangkan karena ketiga bentuk 

tata ruang mempunyai keuntungan dan 

kerugian yang ada, dapat diciptakan 

tata ruang kantor gabungan 

Pengaturan tata ruang yang baik akan mengakibatkan pelaksanaan pekerjaan kantor 

dapat diatur secara tertib dan lancar, dengan demikian komunikasi kerja pegawai akan 

semakin lancar, sehingga koordinasi dan pengawasan semakin mudah serta akhirnya 

dapat mencapai efesiensi kerja. Melalui penggunaan ruang yang baik proses alur 

pekerjaan yang efektif dan efesien, maka tujuan tata ruang kantor menurut The Liang Gie 

diantaranya adalah: 

a) Pekerjaan di kantor itu dalam proses pelaksanaannya dapat menempuh jarak yang 

sependek mungkin 

b) Rangkaian aktivitas tata usaha dapat mengalir secara lancar 

c) Kesehatan dan kepuasaan bekerja para pegawai dapat terpelihara Pengawasan 

terhadap pekerjaan dapat berlangsung secara memuaskan  

d) Seluruh ruang dipergunakan secara efesien untuk keperluan pekerjaan  
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e) Pihak luar yang mengunjungi kantor yang bersangkutan mendapat kesan yang 

baik tentang organisasi tersebut  

2.1.4 Galeri 

Studi mengenai galeri ini akan digunakan sebagai acuan dan referensi untuk 

mendesain fasilitas tambahan berupa galeri piringan hitam yang akan ditambahkan pada 

Radio Republik Indonesia Surabaya.  

Menurut Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, (2003): Galeri adalah 

selasar atau tempat; dapat pula diartikan sebagai tempat yang memamerkan karya seni 

tiga dimensional karya seorang atau sekelompok seniman atau bisa juga didefinisikan 

sebagai ruangan atau gedung tempat untuk memamerkan benda atau karya seni. 

Galeri memiliki fungsi utama sebagai wadah atau alat komunikasi antara konsumen 

dengan produsen. Pihak produsen yang dimaksud adalah para seniman sedangkan 

konsumen adalah kolektor dan masyarakat. Fungsi-fungsi dari galeri menurut Kakanwil 

Perdagangan antara lain: 

a) Sebagai tempat promosi barang-barang seni.  

b) Sebagai tempat mengembangkan pasar bagi para seniman.  

c) Sebagai tempat melestarikan dan memperkenalkan karya seni dan budaya dari 

seluruh Indonesia.  

d) Sebagai tempat pembinaan usaha dan organisasi usaha antara seniman dan 

pengelola.  

e) Sebagai jembatan dalam rangka eksistensi pengembangan kewirausahaan.  

f) Sebagai salah satu obyek pengembangan pariwisata nasional. 

Jenis kegiatan yang berlangsung pada galeri dapat dibedakan menjadi beberapa 

bagian tugas, diantaranya:  

1) Pengadaan 

Hanya beberapa benda yang dapat dimasukan ke dalam galeri, yaitu hanya benda-

benda yang memiliki nilai budaya, artistic dan estetis. Serta benda yang dapat 

diidentifikasi menurut wujud, asal, tipe, gaya, dan hal-hal lainnya yang mendukung 

identifikasi.  

2) Pemeliharaan  

Pada kegiatan pemeliharaan, dibagi menjadi dua aspek diantaranya: 
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a) Aspek Teknis Dijaga serta dirawat supaya tetap awet dan tercegah dari 

kemungkinan kerusakan. 

b) Aspek Administrasi Benda-benda koleksi harus mempunyai keterangan 

tertulis yang membuatnya bersifat monumental.  

3) Konservasi  

Konservasi adalah pelestarian atau perlindungan. Secara harfiah, konservasi 

berasal dari bahasa Inggris “Conservation” yang artinya pelestarian atau 

perlindungan.  

4) Restorasi  

Restorasi merupakan pengembalian atau pemulihan kepada keadaan semula atau 

bisa disebut juga dengan pemugaran. Restorasi yang dilakukan berupa perbaikan 

ringan, yaitu mengganti bagian-bagian yang sudah usang/termakan usia.  

5) Penelitian  

Pada kegiatan pemeliharaan, dibagi menjadi dua macam diantaranya: 

a) Penelitian Intern, yaitu penelitian yang dilakukan oleh kurator untuk 

kepentingan pengembangan ilmu pengetahuan.  

b) Penelitian Ekstern, yaitu penelitian yang dilakukan oleh peneliti atau pihak 

luar, seperti pengunjung, mahasiswa, pelajar dan lain-lain untuk kepentingan 

karya ilmiah, skripsi dan lain-lain.  

6) Pendidikan  

Kegiatan ini lebih ditekankan pada bagian edukasi tentang pengenalan- 

pengenalan materi koleksi yang dipamerkan.  

7) Rekreasi  

Rekreasi yang bersifat mengandung arti untuk dinikmati dan dihayati oleh 

pengunjung dan tidak diperlukan konsentrasi yang menimbulkan keletihan dan 

kebosanan.  

8) Bisnis  

Bisnis juga dapat dilakukan di dalam galeri, karena galeri merupakan wadah atau 

tempat untuk memperjualbelikan bendabenda langka atau benda-benda yang 

dipamerkan di dalam galeri tersebut. 

 Sehingga, melalui kajian pustaka mengenai galeri, fasilitas tambahan galeri 

piringan hitam berfokus pada kegiatan pemeliharaan, restorasi, pendidikan, dan rekreasi. 
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Pada pemeliharaan, galeri piringan hitam memelihara piringan-piringan hitam, 

grapamphone, tape recorder, dan radio lama agar tetap awet dan tercegah dari 

kemungkinan kerusakan. Pada restorasi, galeri piringan hitam memberikan fasilitas 

interaktif dimana pengunjung dapat mendengarkan hasil dari restorasi piringan hitam. 

Pada pendidikan dan rekreasi, pengunjung dapat berkunjung dan mendapatkan edukasi 

mengenai piringan hitam serta berinteraksi di dalam galeri piringan hitam sebagai 

rekreasi.  

 2.1.5 Sistem Pencahayaan pada Galeri 

Menurut Keputusan Menteri Kesehatan No.1405 tahun 2002, pencahayaan adalah 

jumlah penyinaran pada suatu bidang kerja yang diperlukan untuk melaksanakan kegiatan 

secara efektif. Dengan adanya cahaya pada lingkungan ruang dalam yang bertujuan 

menyinari berbagai bentuk elemen-elemen yang ada di dalam ruang, sehingga ruangan 

menjadi teramati dan dapat dirasakan suasana visualnya (Honggowidjaja, 2003).  

Pencahayaan pada galeri memberikan kontribusi yang besar tentang bagaimana 

menampilkan benda yang dipamerkan agar lebih memiliki kekuatan dan menarik sesuai 

tema yang ada, selain itu pencahayaan juga dapat memberikan fokus yang lebih menonjol 

dibandingkan dengan suasana galeri secara keseluruhan. Pencahayaan buatan pada 

sebuah gallery sebaiknya memenuhi persyaratan sebagai berikut:  

a. Mempunyai intensitas yang cukup sesuai dengan jenis kegiatan.  

b. Tidak menimbulkan pertambahan suhu udara yang berlebihan pada ruang. 

c. Memberikan pencahayaan dengan intensitas yang tetap menyebar secara 

merata, tidak berkedip, tidak menyilaukan dan tidak menimbulkan 

bayang-bayang yang dapat mengganggu kegiatan.  
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Sedangkan teknik pendistribuasian cahaya dapat dibedakan menjadi: (Industrial 

Hygiene Engineering, 1998): 

a) Direct Lighting  

 

 

Gambar 2. 3 Direct Lighting. 

(Sumber: google.com, 2020) 

Jenis pencahayaan langsung yang hampir seluruh pencahayaannya dipancarkan 

pada bidang kerja, dapat dirancang menyebar/terpusat. Pada sistem ini 90-100% 

cahaya diarahkan secara langsung ke benda yang perlu diterangi. 

b) Semi Direct Lighting  

 

Gambar 2. 4 Semi Direct Lighting. 

(Sumber: google.com, 2020) 

Pada sistem ini 60-90% cahaya diarahkan langsung pada benda yang perlu 

diterangi, sedangkan sisanya dipantulkan ke langit-langit dan dinding.  
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c) General Difus Lighting  

 

Gambar 2. 5 General Diffuse Lighting. 

(Sumber: google.com, 2020) 

Pada sistem ini setengah cahaya 40-60% diarahkan pada benda yang perlu 

disinari, sedangkan sisanya dipantulkan ke langit-langit dan dinding. Pada 

pencahayaan sistem ini termasuk sistem direct-indirect yakni memancarkan setengah 

cahaya ke bawah dan sisanya keatas.  

d) Semi Indirect Lighting  

 

Gambar 2. 6 Semi Indirect Lighting. 

(Sumber: google.com, 2020) 

Pada sistem ini 60-90% cahaya diarahkan ke langit-langit dan dinding bagian atas, 

sedangkan sisanya diarahkan ke bagian bawah. Pada sistem ini masalah bayangan 

praktis tidak ada serta kesilauan dapat dikurangi.  
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e) Indirect Lighting 

 

Gambar 2. 7 Indirect Lighting. 

(Sumber: google.com, 2020) 

Indirect Lighting disebut juga sebagai pencahayaan tidak langsung. Pada sistem 

ini 90-100% cahaya diarahkan ke langit-langit dan dinding bagian atas kemudian 

dipantulkan untuk menerangi seluruh ruangan.  

Sistem Pencahayaan buatan menurut cakupan cahaya dapat dibedakan menjadi: 

a. General Lighting yaitu pencahayaan merata pada ruangan  

b. Ambience Lighting yaitu pencahayaan tidak langsung yang di pantulkan plafon 

dan dinding, lampu dapat digantung pada dinding atau menyatu dengan furniture. 

c. Task Lighting yaitu jenis pencahayaan yang hanya terdapat pada tempat dan area 

sekelilingnya yang terkena cahaya.  

d. Accent Lighting yaitu jenis pencahayaan yang digunakan pada obyek tertentu.  

e. Decorative Lighting yaitu pencahayaan dengan lampu sebagai object untuk 

dilihat.  

2.1.6 Prinsip Perancangan Ruang Galeri  

Persyaratan Umum Menurut Neufert (1996), Ruang pamer pada galeri sebagai tempat 

untuk memamerkan atau mendisplay karya seni harus memenuhi beberapa hal yaitu: 

Terlindung dari kerusakan, pencurian, kelembaban, kekeringan, cahaya matahari 

langsung dan debu. Persyaratan umum tersebut antara lain:  

a. Pencahayaan yang cukup  

b. Penghawaan yang baik dan kondisi ruang yang stabil  

c. Tampilan display dibuat semenarik mungkin dan dapat dilihat dengan mudah  

Terdapat tiga macam penataan atau display benda koleksi menurut Patricia Tutt dan 

David Adler (The Architectural Press, 1979), yaitu:  
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A. In show case  

 

Gambar 2. 8 In Show Case. 

(Sumber: google.com, 2020) 

Benda koleksi mempunyai dimensi kecil maka diperlukan suatu tempat 

display berupa kotak tembus pandang yang biasanya terbuat dari kaca. Selain 

untuk melindungi, kotak tersebut terkadang berfungsi untuk memperjelas atau 

memperkuat tema benda koleksi yang ada.  

B. Free standing on the floor or plinth or supports  

 

Gambar 2. 9 Free standing on the floor or plinth or supports. 

(Sumber: google.com, 2020) 

Benda yang akan dipamerkan memiliki dimensi yang besar sehingga 

diperlukan suatu panggung atau pembuatan ketinggian lantai sebagai batas dari 

display yang ada. Contoh: patung, produk instalasi seni, dll.  
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C. On wall or panels  

 

Gambar 2. 10 On wall or Panels. 

(Sumber: google.com, 2020) 

Benda yang akan dipamerkan biasanya merupakan karya seni 2 dimensi dan 

ditempatkan di dinding ruangan maupun partisi yang dibentuk untuk membatasi 

ruang. Contoh: karya seni lukis, karya fotografi, dll.  

Ada beberapa syarat tentang cara pemajangan benda koleksi seni yang ada 

antara lain adalah dengan cara berikut: 

I. Random Typical Large Gallery  

Penataan benda yang dipamerkan disajikan dengan acak, biasanya 

terdapat pada galeri yang berisi benda-benda non klasik dan bentuk galeri 

yang asimetris, ruang-ruang yang ada pada galeri dibentuk mempunyai 

jarak atau lorong pembatasan oleh pintu. Jenis dan media seni yang ada 

dicampur dan menguatkan kesan acak.  

Contoh: Menggabungkan display benda 2 dimensi dan 3 dimensi  

II. Large Space With An Introductory Gallery  

Pengolahan ruang pamer dengan pembagian area pamer sehingga 

memperjelas tentang benda apa yang dipamerkan didalamnya, pembagian 

dimulai pada suatu ruang utama kemudian dengan memperkenalkan 

terlebih dahulu benda apa yang dipajang didalamnya.  

D. Vitrine  

Vitrine merupakan salah satu lemari untuk menata dan memamerkan benda-

benda koleksi. Menurut penempatannya, vitrine dibagi menjadi: 
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a. Vitrine Dinding yaitu vitrine yang diletakkan berhimpit dengan dinding, dapat 

dilihat dari sisi samping dan depan.  

b. Vitrine Tengah yaitu vitrine yang diletakkan di tengah dan tidak berhimpit 

dengan dinding. Isinya harus terlihat dari segala arah, sehingga keempat 

sisinya terbuat dari kaca.  

c. Vitrine Sudut yaitu vitrine yang diletakkan di sudut ruangan yang hanya dapat 

dilihat dari satu arah saja, yaitu dari sisi depan saja, sisi lain melekat pada 

dinding.  

d. Vitrine Lantai yaitu vitrine yang diletakkan di bawah pandangan mata dan 

biasanya diletakkan untuk menata benda-benda kecil dan harus dilihat dari 

dekat.  

e. Vitrine Tiang yaitu vitrine yang diletakkan disekitar tiang, sama seperti vitrine 

tangah karena dapat dilihat dari berbagai sisi.  

 

Berdasarkan prinsip perancangan ruang gallery, pada Galeri Piringan Hitam 

sebagai fasilitas tambahan di RRI Surabaya menggunakan prinsip free standing on the 

floor or plinth or supports dimana koleksi-koleksi yang dimiliki oleh RRI Surabaya 

dipamerkan dengan cara diberi alas bermotifkan kayu. Pada area interaktif di Galeri 

Piringan Hitam, menggunakan prinsip perancangan ruang gallery yaitu on wall karena 

alat interaktif menempel pada dinding-dinding galeri. 

 

2.2 Kajian Tema Desain 

2.2.1 Radio Republik Indonesia 

RRI adalah satu-satunya radio yang menyandang nama negara yang siarannya 

ditujukan untuk kepentingan bangsa dan negara. RRI sebagai Lembaga Penyiaran Publik 

yang independen, netral dan tidak komersial yang berfungsi memberikan pelayanan 

siaran informasi, pendidikan, hiburan yang sehat, kontrol sosial, serta menjaga citra 

positif bangsa di dunia internasional. 
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Gambar 2. 11 Logo Radio Republik Indonesia 

(Sumber: google.com, 2019) 

A. Visi 

Visi dari Radio Republik Indonesia adalah Terwujudnya RRI Sebagai Lembaga 

Penyiaran Publik Yang Terpercaya Dan Mendunia 

B. Misi 

Misi dari Radio Republik Indonesia, diantaranya: 

1. Menjamin terpenuhinya hak warga Negara terhadap kebutuhan Informasi yang 

objektif dan independen sehingga memberikan kepastian dan rasa aman kepada 

warga Negara, serta menjadi referensi bagi pengambilan keputusan. 

2. Menjamin terpenuhinya hak warga Negara terhadap pendidikan melalui siaran 

yang mencerdaskan dan hiburan yang sehat serta berpihak kepada kelompok 

rentan (pengungsi, orang terlantar, pekerja migran, pribumi, anak, perempuan, 

minoritas dan suku terasing) serta disable. 

3. Memperkuat kebhinekaan melalui siaran budaya yang mencerminkan identitas 

bangsa. 

4. Menjamin siaran yang mudah diakses sehingga kehadiran Negara dalam 

pelayanan Informasi dirasakan oleh seluruh warga Negara. 

5. Menghadirkan siaran di daerah perbatasan, terpencil, terluar dan pesisir sebagai 

representasi Negara dalam konteks menjadikan daerah pinggiran sebagai pusat 

aktivitas kultural 

6. Menyelenggarakan siaran luar negeri untuk mempromosikan budaya beserta 

Ideologi Indonesia dan menghadirkan kebudayaan dunia ke Indonesia. 

7. Menjamin penyelenggarakan LPP RRI dengan tatakelola yang sesuai dengan 

prinsip good public governance. 

8. Melibatkan partisipasi public dalam pengelolaan LPP RRI. 
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9. Mengembangkan SDM yang mendukung kebutuhan Lembaga Penyiaran Publik 

yang terpercaya dan termuka 

10. Mengembangkan strategi komunikasi dan promosi serta memperluas jejaring 

kemitraan dengan berbagai lembaga atau Instansi dalam dan luar negeri demi 

memperkuat keberadaan LPP RRI. 

11. Mengoptimalkan potensi yang dimiliki RRI sebagai sumber pendapatan yang 

dijamin oleh aturan perundangan untuk memperkuat keberadaan LPP RRI. 

2.2.2 Corporate Identity  

Corporate identity adalah suatu cara yang memungkinkan suatu perusahaan 

dikenal dan dibedakan dari perusahaan lainya. Identitas perusahaan harus diciptakan 

melalui suatu rancangan desain khusus yang meliputi hal-hal unik atau khas tentang 

perusahaan yang bersangkutan secara fisik (Anggoto, 2001).  

Corporate identity adalah bentuk visual dan ekspresi grafis dari image dan 

identitas suatu perusahaan. Sebagai bentuk visual, corporate identity menampilkan 

symbol yang mencerminkan image yang hendak disampaikan sebuah perusahaan dan 

diciptakan mempengaruhi nasib dari perusahaan itu sendiri (Cenadi, 1999)  

Identitas perusahaan atau identitas korporat disebut juga sebagai simbol 

perusahaan, baik berbentuk logo perusahaan atau lambang lainya. simbol digunakan agar 

lebih mudah diingat oleh konsumen juga agar dimengerti oleh setiap karyawanya. Simbol 

sangat penting bagi perusahaan yang bergerak di bidang jasa yang menjga pelayanan 

kredibilitas dan keramahan manusia di dalamnya (Kasali, 2003).  

Fungsi Corporate Identity Selain sebagai identitas perusahaan, corporate identity 

juga memiliki fungsi-fungsi lain, yaitu (Cenadi, 1999):  

a. Sebagai alat yang menyatukan strategi perusahaan. Corporate identity yang baik 

harus sejalan dengan rencana perusahaan, bagaimana perusahaan itu sekarang dan 

bagaimana di masa yang akan datang. Selain itu, corporate identity harus dapat 

mencerminkan image perusahaan dengan tepat melalui produk dan jasanya  

b. Sebagai pemicu sistem operasional suatu perushaan. Dalam pembuatan corporate 

identity, suatu perusahaan tentunya ingin perushaanya dilihat oleh public 

c. Sebagai pendiri jaringan network yang baik.  
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d. Sebagai alat jual dan promosi Perusahaan dengan image yang positif memiliki 

peluang yang besar untuk mengembangkan dan memperkenalkan produk dan jasa 

baru.  

Melalui corporate identity, dapat terbangun corporate image sebuah perusahaan. 

Corporate image adalah citra yang diciptakan dan tanamkan oleh perusahaan kepada 

konsumen. Penciptaan corporate image dapat melalui dua cara, yakni melalui sudut 

pandang infrastruktur dan sudut pandang citra eksternal yang telah ditanam oleh 

perusahaan. Untuk menciptakan citra infrastruktur, perusahaan harus menekankan visi 

dan misi yang ditawarkan kepada konsumennya. Sedangkan, citra eksternal mampu 

melalui; customer satisfaction, product quality, tangible image, advertisement, 

sponsorship, media relations dan social responsibility. Sehingga, citra eksternal dapat 

diartikan sebagai aktivitas jangka panjang antara perusahaan dan konsumen yang saling 

berinteraksi (Ene dan Özkaya, 2014). 

Corporate image merupakan hal yang sangat penting dalam penciptaan loyalitas 

konsumen, semakin baik corporate image yang dimiliki maka semakin banyak pelanggan 

yang menjadi loyal dikarenakan corporate image tersebut menunjukkan adanya 

pencapaian kinerja yang memuaskan. (Tang, 2007) 

2.2.3 Informatif dan Interaktif 

Informatif memiliki arti bersifat memberi informasi; bersifat menerangkan.  

Sedangkan Interaktif berasal dari kata interaksi, yaitu hal saling melakukan aksi, 

berhubungan, mempengaruhi, antar hubungan. Interaksi terjadi karena adanya hubungan 

sebab akibat, yaitu adanya aksi dan reaksi. Pengertian interaktif adalah hal yang terkait 

dengan komunikasi dua arah atau suatu hal bersifat saling melakukan aksi, saling aktif 

dan saling berhubungan serta mempunyai timbal balik antara satu dengan lainnya 

(Warsita:2008) 

Sebuah pameran baik itu museum atau galeri yang informatif dan interaktif berarti 

ruang pameran tersebut berisikan informasi-informasi yang mudah ditangkap, mudah 

diperoleh oeh pengunjung, dan pengunjung bisa ikut serta dan aktif berhubungan dengan 

elemen-elemen yang ada di dalam pameran. Karakter informatif pada tata ruang dapat 

diungkapkan dengan beberapa wujud fisik, diantaranya: 
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a) Layout ruang pamer 

Ruang pamer dimana pengunjung dapat langsung berhubungan dengan obyek 

pameran, terbuka dan tidak dibatasi dinding yang masif sehingga pengunjung dapat 

melihat obyek pameran secara meluas. Layout ruang pamer yang informatif juga 

dapat diwujudkan pada pembagian ruang.  

b) Skala 

Penggunaan skala besar dan kecil sehingga menghadirkan sesuatu yang tidak 

monoton dengan memperhatikan skala pada ruang pamer untuk memperkuat ruang 

satu dengan ruang lainnya. 

c) Jarak 

Jarak suatu ruang harus sesuai untuk memenuhi dua fungsi dasar dari ruang 

personal, yaitu proteksi dan komunikasi.aktivitas dan hubungan tertentu menuntut 

lebih banyak jarak untuk mendapatkan komunikasi yang sesuai. Terdapatempat zona 

pribadi dalam interaksinya dengan orang lain tergantung dari kondisi dan situasi yang 

dihadapinya. Keempat zona tersebut direpresentasikan dalam jarak-jarak fisik yang 

disebut jarak proksimik (kedekatan), yaitu jarak intim, jarak pribadi, jarak sosial dan 

jarak publik. 

Tabel 2. 4 Jarak-jarak Fisik 

(Sumber: The Hidden Dimension, 1966) 

 Hubungan dan Aktivitas yang sesuai Kualitas Sensorik 

Jarak 

Intim (0-

0,45 m) 

Kontak Intim (hubungan seksual, 

kenyamanan kontak badan) dan olahraga 

fisik 

Peningkatan kewaspadaan 

input sensor;sentuhan 

mengambil alih vokaiisasi 

verbal sebagai bentuk 

komunikasi. 

Jarak 

Pribadi 

(0,45-1,2 

m) 

Kontak antara teman dekat, juga interaksi 

setiap hari dengan kenalan  

Input sensor sedikit lebih 

waspada dari jarak intim, 

pandangan normal dan 

menyediakan feedback 
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spesifik;komunikasi verbal 

ketimbang sentuhan. 

Jarak 

Sosial 

(1,2-3,6m) 

Kontak yang tidak pribadi dan kontak 

bisnis 

Input sensor minimal; 

pandangan kurang spesifik 

ketimbang jarak 

pribadi; suara normal 

(audible 6 m) 

dipertahankan; tidak 

memungkinkan sentuhan. 

Jarak 

public 

(>3,6 m) 

Kontak formal antar individu (aktor, 

politikus) dengan publik 

Tidak ada input sensor; 

tidak ada visual spesifik. 

 

d) Sirkulasi 

Sirkulasi merupakan faktor penting dalam kegiatan pameran terutama bagi 

kenyamanan pengunjung. Sirkulasi yang informatif adalah jalur-jalur bagi pengguna 

bangunan (khususnya pengunjung) yang mampu memberi petunjuk dan kemudahan 

pencapaian dari satu ruang ke ruang lainnya.  

Sirkulasi yang informative dapat diwujudkan dengan pola sirkulasi yang terarah, 

seperti terpusat atau linier. Adanya perbedaan dimensi sirkulasi pada ruang-ruang utama 

dengan ruang lainnya juga dapat menunjukkan karakter informatif dimana sirkulasi utama 

(entrance) serta area yang akan menjadi tujuan utama pengunjung mempunyai ukuran 

lebih luas, misalnya hall dan ruang pamer besar. Ukuran sirkulasi harus disesuaikan 

dengan proporsi manusia pada kapasitas tertentu dan dimensi barang yang akan 

dipamerkan. 

e) Display objek pameran 

Pengunjung akan lebih tertarik melihat furniture yang didisplay rapi dengan aksesoris 

atau pelengkap interior lain. Dengan display yang sempuma (satu set furniture), 

pengunjung lebih tahu bagaimana penataan fumiture itu bila diletakkan di ruang dalam 

rumahnya. Pengelompokan obyek pemeran juga akan menjadikan pola ruang pamer yang 
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rapi dan lebih teratur akan memberi kemudahan kepada pengunjung untuk mencari apa 

yang diinginkan. 

Sedangkan yang dimaksud dengan ruang pameran baik itu museum atau galeri 

sebagai ruang interaktif adalah pameran di mana pengunjung bisa berinteraksi dengan 

obyek pameran (exhibit) melalui, di antara lain; sentuhan atau sense of touch (e.g. artifak-

artifak tertentu yang boleh di sentuh); aroma/sense of smell (e.g. di suatu pameran 

fotografi landscape di suatu museum, bisa mencium aroma bunga-bunga dan rerumputan 

dari tempat di mana foto-foto yang terpajang diambil); dan audio dan visual (melalui 

teknologi, biasanya ada suatu tombol yang bisa ditekan untuk memutar sebuah rekaman 

audio atau video yang terkait dengan exhibit)  
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2.3 Studi Khusus 

2.3.1 Studi Antopometri 

Tabel 2.5 Data Antropometri Masyarakat Indonesia serta Dimensionalnya 

(Sumber: Nurmianto, 1991) 

No Dimensi Tubuh 
Persentil 

5% 50% 95% 

1 Tinggi Tubuh Posisi berdiri Tegak 1464,0 1597,5 1732,0 

2 Tinggi Mata 1350,0 1483,0 1615,0 

3 Tinggi Bahu 1184,0 1305,0 1429,0 

4 Tinggi Siku 886,0 980,0 1074,0 

5 Tinggi Genggaman Tangan (Knuckle) 

pada Posisi Relaks Kebawah 
646,0 713,0 782,0 

6 Tinggi Badan pada Posisi Duduk 775,0 849,0 919,0 

7 Tinggi Mata pada Posisi Duduk 666,0 735,0 804,0 

8 Tinggi Bahu pada Posisi Duduk 501,0 561,0 621,0 

9 Tinggi Siku pada Posisi Duduk 175,0 230,0 283,0 

10 Tebal Paha 115,0 140,0 165,0 

11 Jarak dari Pantat ke Lutut 488,0 541,0 590,0 

12 
Jarak dari Lipat Lutut (popliteal) ke 

Pantat 
405,0 493,5 586,0 

13 Tinggi Lutut 428,0 484,0 544,0 

14 Tinggi Lipat Lutut (Popliteal) 337,0 392,5 445,0 

15 Lebar Bahu (Bideltoid) 342,0 404,5 466,0 

16 Lebar Panggul 291,0 338,0 329,0 

17 Tebal Dada 174,0 220,0 278,0 

18 Tebal Perut (Abdominal) 174,0 229,5 287,0 

19 Jarak dari Siku ke Ujung Jari 374,0 424,0 473,0 

20 Lebar Kepala 135,0 148,0 160,0 

21 Panjang Tangan 153,0 172,0 191,0 

22 Lebar Tangan 64,0 75,0 87,0 

23 
Jarak Bentang dari Ujung Jari Tangan 

Kiri ke Kanan 
1400,0 1593,0 1806,0 

24 

Panjang Pegangan Tangan (Grip) 

pada Posisi Tangan Vertikal ke Atas 

dan Berdiri Tegak 

1713,0 1882,0 2051,0 

25 

Panjang Pegangan Tangan (Grip) 

pada Posisi Tangan Vertikal ke Atas 

dan Duduk 

945,0 1099,5 1273,0 

26 
Panjang Pegangan Tangan (Grip) 

pada Posisi Tangan ke Depan 
610,0 684,5 767,0 
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Gambar 2. 12 Standar Ukuran Tubuh Manusia 

(Sumber: Human Dimension and Interior Space, 1979) 

Gambar diatas adalah standar ukuran tubuh pada manuasia dewasa. Dapat 

disimpulkan bahwa lebar bahu satu orang berkisar antara 45-60 cm. Ukuran ini akan 

menjadi acuan lebar sirkulasi yang dibutuhkan pada setiap ruangan.  

 

Gambar 2. 13 Acuan Peletakkan Display 

(Sumber: Human Dimension and Interior Space, 1979) 

Dari gambar diatas yang menjadi titik berat peletakan display pada gallery ialah 

pada tinggi display. Jangkauan pandang pada orang dewasa dan anak-anak berbeda. 
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Gambar 2. 14 Standard Meja dan Kursi 

(Sumber: Human Dimension and Interior Space, 1979) 

Gambar atas merupakan standar ukuran untuk meja kerja dengan kursi tamu serta 

terdapat area sirkulasi disampingnya. Sedangakan pada gambar dibawahnya merupakan 

standar ukuran meja kerja dengan tempat penyimpanan berkas yang diletakan pada bagian 

belakang. Antopometri ini dapat digunakan untuk meja kerja, ketinggian kursi bisa 

digunakan untuk kursi kerja, kursi rapat, kursi untuk berdiskusi, bahkan kursi untuk sofa. 

   

Gambar 2. 15 Standard Ukuran Seating 

(Sumber: Human Dimension and Interior Space, 1979) 
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Pada gambar di atas menunjukan ergonomi dari area tunggu resepsionis atau 

lobby dari tampak atas baik dengan meja berbentuk kotak atau bulat dengan 4 buah sofa 

chair. Melalui ergonomi tersebut, dapat diaplikasikan juga di discussion area. 

 

Gambar 2. 16 Standard Ukuran Jarak Seating 

(Sumber: Human Dimension and Interior Space, 1979) 

Gambar diatas menunjukan jarak standar antara sofa dan coffee table. Jarak ini 

dapat digunakan pada area tunggu receptionist dan area menerima tamu pada kantor. 

 

Gambar 2. 17 Standard Ukuran Receptionist 

(Sumber: Human Dimension and Interior Space, 1979) 

Gambar diatas merupakan standar ukuaran untuk meja resepsionis atau counter. 

Standar ukuran tersebut dapat diaplikasikan pada receptionist desk. 
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2.3.2 Studi Eksisting 

A. Lokasi 

 

Gambar 2. 18 Lokasi RRI Surabaya di Google Maps 

(Sumber: google.com/maps, 2019) 

Jl. Pemuda No.27, RT.003/RW.01, Embong Kaliasin, Kec. Genteng, Kota SBY, Jawa 

Timur 60271 

 

B. Tugas Pokok LPP RRI 

Memberikan pelayanan informasi, pendidikan, hiburan yang sehat, kontrol dan 

perekat sosial, serta melestarikan budaya bangsa untuk kepentingan seluruh lapisan 

masyarakat melalui penyelenggaraan penyiaran radio yang mengjangkau seluruh 

wilayah NKRI. (PP.12/2005. Ps. 4). 

Tugas LPP RRI dalam melayani seluruh lapisan masyarakat di seluruh wilayah 

NKRI tidak bisa dilayani dengan satu programa saja, oleh karena itu RRI 

menyelenggarakan siaran dengan 4 programa: 

Pro 1: Pusat siaran pemberdayaan masyarakat 

Pro 2: Pusat siaran kreatifitas anak muda 

Pro 3: Pusat siaran jaringan berita nasional dan kantor berita radio 

Pro 4: Pusat siaran budaya dan pendidikan 
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VOI: Citra & Martabat bangsa didunia internasional siaran setiap hari dengan 8 

bahasa asing 

Studio Produksi LN: Jembatan informasi Indonesia - LN dan LN - Indonesia 

Sebagai sumber informasi terpercaya sesuai dengan prinsip lembaga penyiaran 

publik, dalam menyelenggaran siaran RRI berpedoman pada nilai-nilai standar 

penyiaran: 

1. Siaran bersifat independet dan netral 

2. Siaran harus memihak pada kebenaran 

3. Siaran memberi pemahaman 

4. Siaran mengurangi ketidakpastian 

5. Siaran berpedoman pada pancasila, UUD 1945 dan kebenaran, serta peraturan 

yang lainnya. 

6. Siaran harus memihak hanya kepada kepentingan Negara Kesatuan Republik 

Indonesia 

7. Siaran harus menjaga persatuan, kesatuan dan Kedaulatan NKRI 

 

C. Peran RRI 

1. Peran dalam Pemberdayaan Masyarakat: 

RRI menyelenggarakan siaran pemberdayaan masyarakat di semua lapisan 

masyarakat melalui siaran pedesaan, nelayan, wanita, anak-anak, siaran 

lingkungan hidup, kewirausahaan, teknologi tepat guna, kerajinan, 

perdagangan, pertanian, koperasi, industri kecil dll. 

2. Peran RRI sebagai Pelestari Budaya Bangsa 

Seluruh RRI wajib menyelenggarakan siaran seni dan budaya daerah seluruh 

indonesia secara konsisten dan tidak pernah berhenti seperti siaran 

ketoprak,wayang orang, wayang golek, madihin, saluang dan budaya minang 

lainnya, budaya bugis, dan budaya daerah-daerah lainnya. 
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3. Peran RRI sebagai pelestari lingkungan 

RRI menyelenggarakan siaran Green Radio untuk penanaman kembali dan Re 

Use, Reduce dan Recycling dengan berbagai format dan variasi bentuk acara. 

4. Peran RRI sebagai media pendidikan 

RRI menyelenggarakan siaran pendidikan dari Taman Kanak-Kanak sampai 

Mahasiswa. RRI menyelenggarakan Pekan Kreatif dengan mengadakan 

lomba kreatif remaja seperti lomba cipta lagu, lomba cipta design , lomba IT, 

lomba band indie, bintang radio, pekan tilawatil quran. Disamping itu juga 

menyelenggarakan siaran pendidikan social masyarakat, seperti siaran wanita, 

siaran pedesaan, siaran KB dll. 

5. Peran RRI sebagai Media Diplomasi 

RRI menyelenggarakan siaran radio diplomasi melalui siaran luar negeri 

untuk membangun citra positif bangsa didunia internasional bekerjasama 

dengan kedutaan dan radio luar negeri dengan siaran yang bersifat reciprocal 

. kerjasama siaran dengan ABC , NHK, RTM, RTB, KBS, RTH, SR, BBC, 

Radio Jedah, Radio Turki, RCI, DW dll. 

6. Peran RRI sebagai media terdepan tanggap bencana 

RRI menyelenggarakan siaran langsung dari tenda darurat melalui Radio 

Based Disaster Management. Setiap ada bencana dalam waktu tidak lebih dari 

24 jam RRI harus sudah melaporkan, kemudian diikuti program Pelipur Lara 

korban bencana dan trauma healing dengan mendirikan studio darurat. 

7. Peran RRI dalam menghubungkan tenaga kerja di Luar Negeri 

RRI menyelenggarakan siaran rutin dan terkoneksi dengan 7 negara yaitu 

Hongkong, Malaysia, Brunei Darusalam, Jepang, Taiwan, Korea dan Arab 

Saudi untuk mendekatkan TKI dengan kampung halaman. Pendengar RRI di 

luar negeri khususnya TKI berjumlah puluhan ribu orang yang mendengar 

melalui audio streaming. Dalam rangka mewujudkan peran second track 

diplomacy menyelenggarakan acara Diplomatic Forum. Untuk memberikan 

pelayanan kepada masyarakat Indonesia di Luar negeri khususnya tenaga 
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kerja Indonesia antara lain diselenggarakan acara bilik sastra yang 

diperlrlombakan dan 2 pemenang dihadirkan oleh SLN untuk menghadiri 

acara upacara kenegaraan 17 Agusdtus di Istana negara dan sidang DPR dan 

DPD di Senayan. 

8. Peran RRI sebagai media hiburan 

RRI menyelenggarakan siaran hiburan berupa siaran music dan kata, 

pagelaran musik klasik yaitu orkes symphony Jakarta dan orkes symphony 

yang dimiliki RRI daerah. Pagelaran kesenian dan budaya, lawak, Quiz dll. 

9. Peran RRI dalam sabuk pengaman informasi (Information Safety Belt) 

Selama tahun 2009 - 2010 RRI telah mendirikan studio di wilayah perbatasan 

dan daerah terpencil atau blankspot, antara lain: Entikong, Batam, Nunukan, 

Putusibaou, Malinau, Atambua, Ampana, Boven Digoel, Kaimana, Skow, 

Oksibil, Takengon, Sabang dan Sampang. Siaran melalui studio-studio 

produksi ini ditujukan untuk meningkatkan rasa nasionalisme dan 

memberikan akses informasi yang berimbang bagi masyarakat di daerah 

perbatasan maupun di daerah-daerah yang sebelumnya tidak dapat menerima 

siaran RRI atau blankspot.  
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D. Struktur Organisasi 

 

 

Bagan 2. 1 Kelompok Pejabat Fungsional 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2019) 

  

Kepala RRI Surabaya

Kepala Bidang 
Programa Siaran

Kepala Seksi 
Perencanaan dan 
Evaluasi Programa

Kepala Seksi Programa I

Kepala Seksi Programa 
II

Kepala Seksi Programa 
IV

Kepala Bidang 
Pemberitaan

Kepala Seksi Liputan, 
Berita, dan 

Dokumentasi

Kepala Seksi Olah Raga

Kepala Seksi 
Pengembangan Berita

Kepala Bidang 
Teknologi dan Media 

Baru

Kepala Seksi Teknik 
Studio dan Media Baru

Kepala Seksi Tek. 
Transmisi dan Distribusi

Kepala Seksi Sarana 
Prasarana Penyiaran

Kepala Bidang Layanan 
dan Pengembangan 

Usaha

Kepala Seksi Layanan 
Publik

Kepala Seksi 
Pengembangan Usaha

Kepala Seksi 
Komunikasi Publik

Kepala Bagian Tata 
Usaha

Kepala Sub Bagian SDM
Kepala Sub Bagian 

Keuangan

Kepala Sub Bagian 
Umum
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E. Job Description 

Tabel 2.6 Tabel Job Description 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2020) 

No Bagian Job Description 

1 Layanan dan Pengembangan Usaha 

Bidang Layanan dan Usaha dibagi menjadi tiga, 

pengembangan usaha, layanan public, dan komunikasi 

public.  

Komunikasi public menyangkut brand identity RRI 

Layanan public memberikan pelayanan publik mengenai 

informasi-informasi dan memenuhi kebutuhan data yang 

diinginkan oleh masyarakat yang membutuhkan data 

tersebut dan membangun kerja sama non profit 

Pengembangan usaha merupakan bagian marketing, 

membangun kerja sama yang berbayar seperti iklan, 

mencari perusahaan swasta yang memasang iklan, dan 

mempertimbangkan slot iklan yang tersedia. 

2 SDM 

Menangani bagian kepegawaian seperti administrasi 

pegawai, data pegawai, surat cuti, dokumen-dokumen 

pegawai dan berada di bawah naungan kepala bidang 

tata usaha 

3 Umum 

Mengurus sarana dan pra-sarana, mengurus transportasi, 

mengurus transportasi untuk acara-acara RRI, 

berhubungan dengan secretariat dan berada di bawah 

naungan kepala bidang tata usaha. 

4 Tata Usaha 

Berhubungan dengan financial seperti gaji pegawai, 

menerima surat disposisi dari KEPSTA untuk 

didistribusikan sesuai dengan ranahnya, untuk 

kunjungan-kunjungan pun masuk pada ranah tata usaha. 

5 Sekretariat 

Menerima semua surat yang masuk dari resepsionis, 

kemudian diberikan kepada KEPSTA untuk membuat 

disposisi, menerima telfon masuk RRI Surabaya. 

6 Perencanaan dan Evaluasi Program 

Melaksanakan evaluasi terhadap program-program 

siaran, merencanakan durasi siaran, kartu siaran, serta 

program yang akan dibawakan. Hal-hal tersebut ditinjau 

berdasarkan survey dan rating. 

7 Programa Satu dan Dua 

Membuat filler, memasang adclip, iklan, dan siaran. 

Mengurus kegiatan yang berkaitan dengan programa 

satu dan dua. 
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2.3.3 Analisis Denah Eksisting 

 

Gambar 2. 19 Denah Eksisting. 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2019) 

RRI Surabaya dibagi menjadi dua bagian, yaitu bagian depan dan bagian 

belakang. Bagian depan merupakan bagian public dan bagian belakang merupakan bagian 

semi private. Di ujung kanan bagunan RRI Surabaya, terdapat Ruang Serba Guna yaitu 

Ruang Singosari. Pada saat memasuki RRI Surabaya di bagian depan, terdapat area lobby 

yang memiliki tempat duduk untuk menunggu dan area resepsionis di bagian kiri lobby. 

Di area depan RRI Surabaya, terdapat ruang-ruang untuk melakukan rekaman programa 

yaitu Studio Pro 2, Pro 1, Pro 4, dan Channel Lima. Proses selama siaran radio dapat 

disaksikan oleh semua pengunjung yang datang ke RRI Surabaya melalui dinding kaca. 

Ruang Rekaman Programa 1 menempel dengan ruang control room, ruang monitoring, 

dan ruang kerja pegawai redaksi. Area ruang-ruang tersebut disebut dengan ruang stuio 

integrasi karena memiliki alur pekerjaan yang berkesinambungan. Pada bagian depan 

juga terdapat Ruang Restorasi Piringan Hitam.  
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Pada bagian belakang RRI Surabaya Lantai 1, ruang-ruang tersebut merupakan 

ruang-ruang kantor RRI Surabaya sendiri yang dilengkapi koridor seperti lorong. Ruang 

kantor kepala bidang terdapat di area depan. Terdapat mushola di bagian belakang kantor 

yang berdekatan dengan kamar mandi.  

2.3.4 Analisis Fungsi Ruang 

Tabel 2.7 Analisis Fungsi Ruang  

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2019) 

No Ruangan Observasi Fungsi Ruang Foto 

1 

Lobby 

Pada Lobby berfungsi 

sebagai penerima tamu 

pertama, area dimana 

tamu menunggu, dan area 

untuk berdiskusi. Area 

dimana tamu menunggu 

berada di depan 

receptionist dan 

menggunakan kursi besi. 

Namun, disediakan juga 

meja bundar dan kursi-

kursi sebagai area untuk 

berdiskusi. 

 

2 

Pro 1 

Pada Pro 1 berfungsi 

sebagai tempat untuk 

melaksanakan siaran. 

Pada ruang siaran, 

backdrop ruang 

menyesuaikan dengan 

tema dari programa yang 

dibawakan. 
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3 

Pro 2 

Pada Pro 2 berfungsi 

sebagai tempat untuk 

melaksanakan siaran. 

Pada ruang siaran, 

backdrop ruang 

menyesuaikan dengan 

tema dari programa yang 

dibawakan. 
 

4 

Pro 4 

Pada Pro 4 berfungsi 

sebagai tempat untuk 

melaksanakan siaran. 

Pada ruang siaran, 

backdrop ruang 

menyesuaikan dengan 

tema dari programa yang 

dibawakan. 

 

5 

Channel Lima 

Pada Channel Lima 

berfungsi sebagai tempat 

untuk melaksanakan 

siaran. Pada ruang siaran, 

backdrop ruang 

menyesuaikan dengan 

tema dari programa yang 

dibawakan. 

 

6 

Control Room 

Ruang control room 

berfungsi untuk 

mendampingi dan 

memantau selama siaran 

berlangsung serta 

menerima telfon masuk 

pada saat sedang siaran 
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7 

Ruang Monitoring 

Ruang monitoring 

berfungsi untuk 

memonitor berita-berita 

baik itu dari TV maupun 

dari radio 

 

 

8 

Ruang Kepala 

Satuan Kerja 

Pada Kepala Satuan 

Kerja, selain digunakan 

untuk bekerja oleh 

Kepala Satuan Kerja, 

digunakan juga untuk 

menerima dan menjamu 

tamu 

 

9 

Sekretariat 

Ruang Sekretariat 

berfungsi untuk 

mengurus berkas-berkas 

yang masuk, penerima 

pertama surat yang 

masuk, dll. 

 

10 

Ruang Singosari 

Ruang Singosari 

merupakan ruang serba 

guna yang bisa digunakan 

untuk apa saja 

 

11 

Restorasi Piringan 

Hitam 

Restorasi Piringan Hitam 

berfungsi untuk 

merestorasi dari vinyl 

analog menjadi file 

digital, terdapat juga area 

display Vinyl  
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12 

Ruang Redaktur 

Ruang Redaktur 

digunakan untuk 

menerima dan mengedit 

berita-berita yang 

didapatkan oleh 

wartawan, meninjau 

berita-berita tersebut 

layak untuk disiarkan 

atau tidak 

 

13 

Ruang Editing 

dan Dokumentasi 

Ruang Editing dan 

Dokumentasi digunakan 

untuk melaksanakan 

editing audio yang 

didapat dari reporter yang 

meliput di daerah-daerah 
 

14 

Ruang Kepala 

Bidang 

Pemberitaan 

Pada Ruang Kepala 

Bidang Pemberitaan, 

selain digunakan untuk 

bekerja oleh Kepala 

Bidang Pemberitaan, 

digunakan juga untuk 

menerima tamu di depan 

ruangannya karena 

terdapat coffee table dan 

sofa  

 

15 

Ruang PPID 

Pada Ruang PPID 

digunakan untuk bekerja 

dan menerima tamu 
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16 

Ruang Kepala 

Bidang Layanan 

Usaha 

Pada Ruang Kepala 

Bidang Layanan Usaha, 

selain digunakan untuk 

bekerja oleh Kepala 

Bidang Layanan Usaha, 

digunakan juga untuk 

menerima tamu 

 

17 

Ruang Kepala 

Bidang Tata 

Usaha 

Pada Ruang Kepala 

Bidang Tata Usaha, 

selain digunakan untuk 

bekerja oleh Kepala 

Bidang Tata Usaha, 

digunakan juga untuk 

menerima tamu 

 

18 

Ruang Kepala 

Bidang Programa 

Siaran 

Pada Ruang Kepala 

Kepala Bidang Programa 

Siaran, selain digunakan 

untuk bekerja oleh 

Kepala Bidang Programa 

Siaran, digunakan juga 

untuk menerima tamu 

 

19 

Ruang Tata Usaha 

Ruang Bidang Layanan 

dan Usaha digunakan 

untuk bekerja bidang 

Tata Usaha 
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20 

Ruang Bidang 

Layanan dan 

Usaha 

Ruang Bidang Layanan 

dan Usaha digunakan 

untuk bekerja Bidang 

Layanan dan Usaha, bisa 

juga digunakan untuk 

menerima tamu 

 

21 

Ruang SDM 

Ruang Ruang Seksi 

Programa 2 digunakan 

untuk Ruang Seksi 

Programa 2, bisa juga 

digunakan untuk 

menerima tamu 
 

22 

Ruang Seksi 

Programa 

Ruang Ruang Seksi 

Programa 2 digunakan 

untuk Ruang Seksi 

Programa 2, bisa juga 

digunakan untuk 

menerima tamu  

23 

Ruang PEP 

Ruang PEP digunakan 

untuk bekerja, bisa juga 

digunakan untuk 

menerima tamu 

 

24 

Ruang Seksi 

Programa 2 

Ruang Ruang Seksi 

Programa 2 digunakan 

untuk Ruang Seksi 

Programa 2, bisa juga 
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digunakan untuk 

menerima tamu 

25 

Mushola 
Mushola digunakan 

untuk beribadah (sholat) 

 

 

2.3.5 Studi Pembanding 

A. Pembanding 1, Kantor Radio Republik Indonesia Jakarta  

 Kantor Radio Republik Indonesia di Jakarta dijadikan salah satu studi 

pembanding karena objek ini dan objek desain sama-sama merupakan bangunan yang 

memiliki corporate identity dan visi misi yang mengacu pada Radio Republik Indonesia. 

Kantor Radio Republik Indonesia Jakarta beralamat di Jl. Medan Merdeka Barat 4-5, 

RT.2/RW.3, Gambir, Kecamatan Gambir, Kota Jakarta Pusat, Daerah Khusus Ibukota 

Jakarta 10110. Kantor Radio Republik Indonesia yang berada di Jakarta merupakan 

kantor pusat dari Radio Republik Indonesia sendiri.  

 Pada Kantor Radio Republik Indonesia yang berlokasi di Jakarta, memiliki gallery 

yang bernama Gallery Tri Prasetya yang terletak di Kantor Radio Republik Indonesia ini. 

Gallery Tri Prasetya berisikan sejarah-sejarah yang berkaitan dengan RRI selama 72 

tahun lamanya, berbagai koleksi yang diambil dari beberapa RRI yang ada di seluruh 

Indonesia. Terdapat Prasasti peresmian RRI oleh Menteri Penerangan Maladi, galeri Tri 

Prasetya RRI dan photo diantaranya tiga tokoh muda yang mendirikan Radio Republik 

Indonesia yaitu Dr. Abdurahman Saleh, Adang Kadarusman dan Jusuf Ronodipoero. Di 

tengah lobby RRI, terdapat piano sejak tahun 1930 yang merupakan koleksi RRI yang 

dibawa dari kota Malang.  



    
 

47 
 

TUGAS AKHIR DESAIN INTERIOR – DI 184836 

Kilau Shafira Prabowo, NRP. 08411640000056  

 

Gambar 2. 20 Lobby RRI Jakarta. 

(Sumber: google.com, 2019) 

 

Gambar 2. 21 Gallery Tri Prasetya. 

(Sumber: google.com, 2019) 

Selain koleksi-koleksi bersejarah RRI, terdapat juga foto-foto bersejarah yang 

dipajang di sudut lobby Radio Republik Indonesia Jakarta. Terdapat logo dari RRI yang 

dipasang di atas foto-foto bersejarah yang dipamerkan. Foto-foto tersebut dipasang 

berdekatan dengan area tunggu atau area duduk di lobby Kantor RRI Jakarta.  
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Gambar 2. 22 Lobby RRI Jakarta. 

(Sumber: google.com, 2019) 

Koleksi piringan hitam milik RRI dipajang di dinding menggunakan storage 

dinding seukuran piringan hitam. Storage berwarna cokelat motif kayu dan pada storage 

dinding ini terdapat lampu led stripe berwarna kuning sebagai aksentuasi untuk menyorot 

detail dari piringan hitam yang di display pada storage dinding. 

 

Gambar 2. 23 Display Piringan Hitam RRI Jakarta. 

(Sumber: google.com, 2019) 

Secara keseluruhan, lobby Kantor Radio Republik Indonesia menggunakan 

warna-warna seperti pada logo RRI itu sendiri yaitu putih, biru tua, dan biru muda. 

Terlihat penggunaan warna biru seperti pada logo RRI pada dinding lobby, sedangkan 

untuk lantai dan plafon lobby RRI Jakarta menggunakan warna putih. Warna lampu pada 
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Lobby RRI Jakarta menggunakan lampu berwarna cool white terkecuali pada beberapa 

bagian display di gallery yang menggunakan sentuhan warm white. Pada lobby RRI 

Jakarta pun menggunakan furniture dan elemen estetis dengan motif kayu berwarna 

cokelat muda.  

Pada Kantor Radio Republik Indonesia di Jakarta, memiliki galeri Tri Prasetya 

RRI yang memamerkan koleksi-koleksi bersejarah milik RRI. Galeri Tri Prasetya 

merupakan daya tarik pada Kantor RRI di Jakarta. Hal tersebut dapat diterapkan juga 

pada RRI Surabaya dimana dapat ditambahkan fasilitas galeri piringan hitam sebagai 

daya tarik Kantor RRI di Surabaya. Pemasangan Logo RRI serta menambahkan nuansa 

berwarna biru yang diambil dari logo RRI dapat diterapkan juga pada interior di RRI 

Surabaya.  

B. Pembanding 2, Museum Musik Dunia Batu 

 Museum Musik Dunia Batu dijadikan salah satu studi pembanding karena objek 

ini memamerkan koleksi-koleksi yang berkaitan dengan permusikan Indonesia yang 

interaktif. Pada Museum Musik Dunia Batu pun terdapat ruang yang memamerkan 

piringan hitam dan alat-alat pemutar musik lama. 

Museum Musik Dunia berlokasi di Jalan Raya Ir. Soekarno No. 144, Kota Batu, 

Jawa Timur di area Jawa Timur Park 3. Museum Musik Dunia berisikan alat musik-alat 

music dari manca Negara dan mengenalkan alat music nasional dari setiap provinsi. 

Museum Musik Dunia mengenalkan pada seniman music dan juga mengapresiasi 

berbagai kontribusi yang telah dicapai oleh pelaku music dunia maupun nasional. 

 

Gambar 2. 24 Museum Musik Dunia Lantai 1. 

(Sumber: windacarmelita.com, 2019) 
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Museum Musik Dunia dibagi menjadi tiga lantai dengan karakteristik atau tema 

yang berbeda di setiap lantainya. Pada lantai 1, terdapat berbagai alat musik dari berbagai 

provinsi di Indonesia hingga berbagai Negara di dunia. Alat music dibagi bersesuaian 

degan asal Negara dan benua alat music tersebut berasal. Terdapat juga beberapa alat 

music yang bisa dimaikan langsung pada Museum Musik Dunia ini.  

 

Gambar 2. 25 Display Museum Musik Dunia Lantai 1. 

(Sumber: travelingyukcom, 2019) 

Pada beberapa titik di lantai satu, terdapat speaker yang tersedia untuk 

mendengarkan suara dari alat musik-alat musik yang ada di depannya. Speaker tersebut 

digantungkan pada plafon sehingga pengunjung bisa berdiri di bawah speaker tersebut 

untuk mendengar suara dari alat musik dengan lebih jelas dan terfokus.  

 

Gambar 2.26 Area Interaktif Museum Musik Dunia Lantai 1. 

(Sumber: travelingyukcom, 2019) 
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Pada lantai dua, zona Museum dibagi berdasarkan genre-genre musik. Terdapat 

genre-genre mulai dari jazz, blues, rock, pop, hingga keroncong. Di masing-masing area, 

terdapat memorabilia musisi-musisi dari genre-genrenya, terdapat juga patung lilin yang 

merepresentasikan genre tersebut. Pada genre jazz, dapat menyetel vinyl yang bisa dipilih 

sendiri oleh pengunjung. 

 

Gambar 2. 27 Museum Musik Dunia Lantai 2. 

(Sumber: travelingyukcom, 2019) 

Terdapat Pojok Koes Plus di lantai dua, pada area ini menyimpan memorabilia 

grup musik tahun 60an. Pada Pojok ini, terdapat vinyl disc yang dipajang, peralatan musik 

yang pernah dipakai oleh anggota grup, hingga model poster yang pernah dipakai untuk 

mempromosikan album. 

 

Gambar 2. 28 Pojok Koes Plue Museum Musik Dunia. 

(Sumber: travelingyukcom, 2019) 
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Pada lantai 3, terdapat koleksi-koleksi alat musik klasik dan music box dari 

puluhan tahun yang lalu. Pada lantai 3 pula terdapat zona concert hall dengan nuansa 

British. Didalamnya akan ada patung lilin seperti Albert enstein, Pengeran William dan 

Kate Middleton, serta alat-alat musik klasik seperti vinyl, music box, dan beberapa alat 

musik langka lainnya yang sebagian piringan hitamnya bisa kita mainkan untuk 

mendengarkan musiknya. 

 

Gambar 2. 29 Museum Musik Dunia Lantai 3 

(Sumber: Aldrin Rachman Pradana, 2019) 

 

Gambar 2. 30. Teater Museum Musik Dunia Lantai 3 

(Sumber: Aldrin Rachman Pradana, 2019) 

 Penerapan konsep interaktif dimana pengunjung dapat berinteraksi langsung 

dengan koleksi-koleksi yang ada di museum dan terdapat titik-titik speaker untuk 

pengunjung mendengarkan suara dari alat music dapat diterapkan pada galeri piringan 

hitam sebagai fasilitas tambahan di objek yang akan di desain. Pengelompokan-
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pengelompokan koleksi berdasarkan daerah asal dan genre pun dapat diterapkan pada 

galeri piringan hitam, dengan dikelompokkannya koleksi berdasarkan suatu kategori, hal 

tersebut dapat memudahkan pengunjung untuk mencerna informasi di dalam galeri. 

Sistem display pada Museum Musik Dunia pun dapat dijadikan referensi untuk 

mendesain galeri piringan hitam pada objek desain. 

C. Pembanding 3, Studio Radio Smooth Radio UK 

Studio Radio Smooth Radio UK dijadikan salah satu studi pembanding karena 

objek ini merupakan studio radio yang menggunakan corporate identity untuk 

membangun nuansa pada interior studio radio sehingga dapat dijadikan referensi untuk 

desain ruang programa pada RRI Surabaya.  

Studio Radio Smooth Radio UK terletak di 30 Leicester Square, London. Tagline 

dari Smooth Radio UK adalah ‘Your Relaxing Music’ dengan playlist musik soft AC 

(adult contemporer) mulai dari tahun 1960an hingga lagu-lagu terkini, memiliki target 

pendengar orang dewasa. Smooth Radio menggunakan logo berwarna ungu berbentuk 

persegi panjang dengan tulisan ‘Smooth’ dengan warna putih. 

 

Gambar 2. 31 Stasiun Siaran Smooth Radio. 

(Sumber: google.com, 2020) 

 Pada interior studio radio, menggunakan lampu-lampu led berwarna ungu 

sehingga warna plafon, dinding, dan lantai yang berwarna putih menjadi berwarna ungu 

karena warna pantulan dari lampu-lampu yang digunakan. Terdapat meja di bagian 

tengah ruang beserta perlengkapan untuk melaksanakan siaran dan TV di bagian-bagian 
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dinding studio radio. Warna ungu digunakan berdasarkan warna dari logo Smooth Radio 

itu sendiri. 

 

Gambar 2. 32 Stasiun Siaran Smooth Radio. 

(Sumber: google.com, 2020) 

 Pada bagian plafon, terdapat drop ceiling di bagian tengah ruang dan berada tepat 

di atas meja untuk siaran. Sehingga, ruang berfokus pada bagian meja untuk 

melaksanakan siaran dan memberikan kesan lebih intim baik untuk penyiar maupun 

untuk tamu yang datang. Pada drop ceiling tersebut juga terdapat lampu berwarna ungu.  
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BAB III METODE DESAIN 

 

3.1 Bagan Proses Desain 

Berikut ini merupakan bagan proses desain yang bertujuan untuk mengidentifikasi 

permasalahan serta solusi dalam menyelesaikan permasalahan pada Radio Republik 

Indonesia Surabaya. Pada bagan proses desain dielaskan mengenai tahapan-tahapan yang 

dilakukan dalam merancang untuk mendapatkan hasil desain yang tepat guna. 

 

Bagan 3.1 Bagan Metodologi Desain 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2020) 

 Bagan 3.1 menjelaskan bagaimana tahapan dalam proses mengerjakan 

perancangan interior. Secara berurutan, tahapan mendesain diawali dengan 

mengidentifikasi objek perancangan untuk menentukan latar belakang permasalahan dari 

objek perancangan. Setelah menentukan latar belakang dari permasalahan yang ada, maka 

akan muncul rumusan-rumusan masalah yang nantinya rumusan-rumusan masalah ini 

digunakan untuk menentukan tujuan dari perancangan interior. Tahap selanjutnya adalah 

mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan rumusan masalah dan tujuan yang sudah 
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ditentukan. Jenis data yang dikumpulkan dibagi menjadi dua yaitu data primer dan data 

sekunder.  

 Setelah mengumpulkan data yang dibutuhkan, tahap selanjutnya adalah 

melakukan analisis terhadap data untuk menentukan konsep perancangan. Jika sudah 

menentukan konsep perancangan, masuk kepada tahapan desain yang terdiri dari 

pengembangan konsep, pengaplikasian konsep pada interior, membuat alternatif desain, 

menentukan alternatif desain, kemudian melakukan pengembangan pada desain dan 

menghasilkan desain akhir. Tahap terakhir adalah melakukan feedback desain akhir 

terhadap tahapan identifikasi objek perancangan sehingga mengetahui desain akhir 

tersebut apakah sudah menjawab permasalahan yang ada atau belum.  

3.2 Teknik Pengumpulan Data 

 

Bagan 3. 2 Bagan Teknik Pengumpulan Data 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2020) 

Jenis data yang digunakan diperoleh dari dua sumber, yaitu berupa data primer 

dan data sekunder. Data yang diolah dan dianalisis meliputi: 

 

 

Ide Pengumpulan Data

Data Primer

Observasi Lapangan

- Kondisi Lingkungan

- Aktivitas Pengguna

- Sirkulasi

- Kebutuhan Ruang

Wawancara

Data Sekunder

Studi Literatur

Studi Pembanding
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3.2.1 Sumber Data Primer 

Sumber data primer diperoleh secara langsung melalui sumber aslinya. Observasi 

lapangan dilakukan secara langsung ke lokasi objek yang dikaji. Menurut Suharsimi 

Arikunto, observasi atau survey lapangan adalah pengamatan langsung dari lingkungan 

fisik atau pengamatan langsung suatu kegiatan yang sedang berlangsung  yang mencakup 

semua kegiatan perhatian ke objek dengan menggunakan alat penilaian sensorik atau 

suatu pekerjaan yang dilakukan dengan sengaja dan sadar untuk mengumpulkan data dan 

melaksanakan prosedur yang sistematis dan tepat. 

Observasi lapangan dilakukan untuk mendapatkan data-data seperti kondisi 

lingkungan, sirkulasi, melihat aktivitas yang ada pada eksisting secara langsung. Data-

data tersebut didokumentasikan melalui foto. Data-data seperti job description, struktur 

organisasi, dan beberapa penjelasan aktivitas-aktivitas yang ada di Radio Republik 

Indonesia Surabaya didapatkan melalui teknik wawancara. Langkah ini ditempuh untuk 

mengetahui dan memahami karakteristik objek eksisting dan data-data tersebut 

digunakan untuk menunjang perancangan ini. 

 

3.2.2 Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder diperoleh dari data-data yang sudah ada. Data-data yang 

relevan dengan topik yang berkaitan dengan perancangan ini dikumpulkan melalui 

berbagai sumber seperti situs web, jurnal, dan buku. 

a.) Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan untuk mencari referensi teori yang relevan 

dengan kasus atau permasalahan yang ditemukan. Referensi ini dapat dicari 

dari buku, jurnal, artikel laporan penelitian, dan situs-situs di internet. 

b.) Studi Pembanding 

Studi pembanding bertujuan untuk mendapatkan data berupa kumpulan 

referensi yang bermanfaat dalam proses perancangan. 

 

3.3 Analisis Data 

Data-data primer maupun sekunder yang telah diperoleh melalui observasi 

lapangan, wawancara maupun studi literatur akan dikumpulkan dan dianalisis untuk 

mengetahui dan mendapatkan permasalahan-permasalahan yang ada kemudian menarik 
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kesimpulan mengenai permasalahan yang ada. Setelah menarik kesimpulan perihal 

permasalahan yang ada, dicarilah solusi yang akan digunakan untuk menyelesaikan 

permasalahan tersebut.  Tahap perancangan akan dilakukan setelah lengkapnya data yang 

terhimpun adalah sebagai berikut: 

 

1. Analisis Konsep Desain 

Analisis konsep desain dilakukan dengan tujuan menentukan konsep desain 

yang akan diterapkan pada perencanaan redesain Radio Republik Indonesia 

Surabaya, konsep tersebut perlu menyelesaikan masalah yang ada. 

2. Analisis Kebutuhan Fasilitas 

Analisis kebutuhan fasilitas dilakukan dengan tujuan mengatahui fasilitas-

fasilitas apa yang dibutuhkan oleh pengunjung berdasarkan evaluasi dari 

eksisting.  

3. Analisis Karakteristik Perusahaan 

Analisis karakteristik perusahaan adalah Analisis yang ditujukan untuk 

memngetahui dan memahami nilai utama yang ingin disampaikan oleh 

perusahaan pada objek perancangan. 

4. Analisis Ergonomi 

Analisis ergonomi dilakukan untuk mengetahui kondisi ideal bangunan 

museum dan pabrik yang meliputi sirkulasi, pencahayaan, antopometri,  dan 

keamanan kerja. Analisis ini digunakan untuk mengetahui apakah kondisi 

eksisting telah sesuai dengan standar guna menjawab permasalahan yang ada 

pada objek perancangan. 

5. Analisis Pengguna 

Analisis pengguna dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui fasilitas apa 

yang dibutuhkan pengguna. 

3.4 Tahapan Desain 

a. Brainstorming 

Merupakan tahapan awal yang dilakukan untuk memproses data-data yang 

telah diperoleh dari permasalahan. Brainstrorming dilakukan untuk menentukan 

membuat pertimbangan-pertimbangan yang kemudian akan menghasilkan 

konsep desain. 
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b. Pembuatan Konsep Awal Desain 

Tahapan pembuatan konsep awal ini dilakukan sebagai realisasi proses 

brainstorming yang sebelumnya telah dilakukan. Pembuatan konsep meliputi 

penentuan tema, langgam, fokus permasalahan yang diangkat, yang akan 

menjembatani antara kebutuhan eksisiting dengan keinginan stakeholder atau 

perusahaan. Output proses ini sendiri ialah berupa Moodboard. Moodboard 

ialah media berupa kumpulan gambar dan keterangan yang memuat konsep 

desain secara garis besar dan mendasar. 

c. Pembuatan Layout 

Dalam pembuatan layout, hal pertama yang dilakukan ialah penentuan 

zoning ruangan. Zoning merupakan pembagian area sesuai dengan tujuan 

fungsi aktivitas. Melalui zoning, maka akan didapatkan sirkulasi dan 

penempatan ruang secara mendasar. Yang kemudian akan menjadi acuan 

pembuatan layout yang dapat dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan dan 

kepentingan. Setelah meninjau kebutuhan dan kepentingan, membuat beberapa 

alterntif layout pada perancangan interior.  

d. Pembuatan Sketsa Desain 

Pada tahap ini, layout yang telah dihasilkan akan direalisasikan dalam 

bentuk visual. Elemen-elemen yang ada pada sketsa sendiri dibuat berdasarkan 

moodboard yang sebelumnya telah dihasilkan, sehingga akan menjadi 

visualisasi secara garis besar dari keseluruhan konsep. Pada tahapan sketsa 

desain, membuat beberapa alternatif-alternatif sketsa desain sebagai salah satu 

proses pengembangan desain. 

e. Pembuatan Gambar 3Dimensi 

Pembuatan gambar 3 dimensi ini ialah penyempurnaan dari sketsa desain 

yang dihasilkan dari tahap sebelumnya. Tahap ini juga merupakan salah satu 

proses pengembangan desain. 

f. Pembuatan Gambar Kerja 

Pembuatan gambar kerja berfungsi sebagai acuan konstruksi desain baru. 

Gambar kerja sendiri dibuat berdasarkan visualisasi 3 dimensi yang telah 

dihasilkan dari tahap sebelumnya. 
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g. Feedback terhadap desain akhir 

Proses feedback dilakukan untuk melihat kembali apakah desain akhir 

yang telah dihasilkan berhasil menjawab dan menyelesaikan permasalahan 

yang telah didapatkan dan dipaparkan pada proses identifikasi objek 

perancangan.   
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BAB IV ANALISIS DAN KONSEP DESAIN 

 

4.1 Studi Pengguna 

4.1.1 Pengunjung Radio Republik Indonesia Surabaya 

Pengunjung Radio Republik Indonesia sangatlah beragam. Kantor Radio 

Republik Indonesia sendiri memiliki ruang public yaitu pada area programa untuk siaran 

radio, ruang serba guna, serta lobby kantor, pada area public kantor, siapa saja dari semua 

kalangan bisa datang ke Kantor Radio Republik Indonesia Surabaya. Pengunjung yang 

datang ke Radio Republik Indonesia Surabaya bisa datang dari kalangan pemerintahan 

seperti gubernur atau menteri, bisa juga dari kalangan selebriti, penyanyi, atau artis, 

bahkan bisa juga anak-anak sekolah yang sedang melaksanakan field trip, dan masyarakat 

sekitar yang ingin berkunjung atau memiliki urusan untuk datang ke RRI Surabaya. Pada 

area public RRI Surabaya, pengunjung yang datang bisa sangat beragam dan lebih 

universal. 

4.1.2 Pegawai Radio Republik Indonesia Surabaya 

Pada Kantor Radio Republik Indonesia, memiliki 84 orang pegawai negeri sipil 

(PNS) dan 53 orang pegawai bukan pegawai negeri sipil (PBPNS). Tabel berikut 

merupakan tabel dari pegawai RRI Surabaya berdasarkan unit kerjanya: 

Tabel 4. 1 Tabel Pegawai RRI Surabaya Berdasarkan Unit Kerja 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2019) 

No Unit Kerja PNS PBPNS Jumlah 

1 Bagian Tata Usaha 20 8 28 

2 Bidang Programa Siaran 23 23 46 

3 Bidang Pemberitaan 11 12 23 

4 Bidang Teknologi dan Media Baru 24 6 30 

5 Bidang Layanan dan Pengembangan 

Usaha 

6 4 10 

6 Teknisi Siaran 12  12 

7 Andalan Siaran 11  11 

8 Adikara Siaran 3  3 
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Tabel berikut merupakan tabel dari pegawai RRI Surabaya berdasarkan jenis kelamin 

dengan kesimpulan bahwa pegawai laki-laki pada RRI Surabaya lebih banyak 

dibandingkan pegawai perempuan dengan rasio kurang lebih 9:5. 

Tabel 4. 2 Tabel Pegawai RRI Surabaya Berdasarkan Jenis Kelamin 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2019) 

No Jenis Kelamin PNS PBPNS Jumlah 

1 Pria 55 32 87 

2 Wanita 29 21 50 

 

Tabel berikut merupakan tabel dari pegawai RRI Surabaya berdasarkan usia dengan 

kesimpulan bahwa persebaran usia pegawai paling banyak berada di usia 46-58 tahun 

kemudian disusul oleh pegawai berusia 26-35 tahun. 

Tabel 4. 3 Tabel Pegawai RRI Surabaya Berdasarkan Rentang Usia 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2019) 

No Rentang Usia PNS PBPNS Jumlah 

1 17 – 25 tahun  5 5 

2 26 – 35 tahun  32 32 

3 36 – 45 tahun 1 10 11 

4 46 – 58 tahun 83 6 89 

 

4.2 Studi Ruang 

 Pada studi ruang, meninjau kebutuhan-kebutuhan ruangan berdasarkan pengguna 

dan aktivitasnya. Pada tabel 4.4 di bawah, merupakan tabel kebutuhan ruang minimum 

yang dihitung berdasarkan dimensi furniture dasar yang dibutuhkan, sirkulasi yang 

dihitung menggunakan presentase 30% untuk mencapai kenyamanan fisik berdasarkan 

buku Time Saver Standart of Building, dan jumlah pengguna pada sebuah ruang tersebut.   
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Tabel 4. 4 Tabel Kebutuhan Ruang 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2019) 

No Nama Ruang Pengguna Kebutuhan Dimensi Sirkulasi 
Kebutuhan 

Ruang 

Jumlah 

Personel 
Total  

1 Lobby Resepsionis 

dan Umum 

- Meja 

Resepsionis 

- Kursi 

Resepsionis 

- Kursi Tunggu 

- Sofa 

- Coffee Table 

- 200 x 80 = 

1600 

- 50 x 50 = 

2500 

- 150 x 50 = 

7500 

- 180 x 60 x 2 

= 21600 

- 70 x 70 = 

4900 

 

Total: 1600 + 

2500 + 7500 + 

21600 + 4900 

= 38.100 cm2 

30% 

Skala 1:3 

11.430 

38.100 + 

11.430 = 

49530 cm2 

- 4.95 m2 

2 Pro 1 Announcer 

- Meja Announcer 

- Kursi 

- Kursi Tamu 

- 200 x 100 = 

20000 

- 50 x 50 = 

2500 

- 50 x 50 x 2 = 

5000 

 

Total: 20000 + 

2500 + 5000 = 

27500 cm2 

30%  

Skala 1:3 

8250 

27500 + 

8250 = 

35750 cm2 

1 3.57 m2 

3 Pro 2 Announcer 

- Meja Announcer 

- Kursi 

- 200 x 100 = 

20000 

- 50 x 50 = 

2500 

- 50 x 50 x 2 = 

5000 

 

Total: 20000 + 

2500 + 5000 = 

27500 cm2 

30%  

Skala 1:3 

8250 

27500 + 

8250 = 

35750 cm2 

1 3.57 m2 

4 Pro 4 Announcer 

- Meja Announcer 

- Kursi 

- 200 x 100 = 

20000 

- 50 x 50 = 

2500 

- 50 x 50 x 2 = 

5000 

 

Total: 20000 + 

2500 + 5000 = 

27500 cm2 

30%  

Skala 1:3 

8250 

27500 + 

8250 = 

35750 cm2 

1 3.57 m2 

5 Channel Lima Announcer 

- Meja Announcer 

- Kursi 

- 200 x 100 = 

20000 

- 50 x 50 = 

2500 

30%  

Skala 1:3 

8250 

27500 + 

8250 = 

35750 cm2 

1 3.57 m2 
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- 50 x 50 x 2 = 

5000 

 

Total: 20000 + 

2500 + 5000 = 

27500 cm2 

6 Control Room 

- Guide 

Keeper 

- Service 

Center 

- Meja 

- Kursi 

- 150 x 70 = 

10500 

- 50 x 50 = 

2500 

 

Total: 1050 + 

2050 = 13000 

cm2 

30%  

Skala 1:3 

3900 

13000 + 

3900 = 

16900 cm2 

2 2.99 m2 

7 

Ruang 

Monitoring 

- Pegawai 

Monitoring 

- Meja 

- Kursi 

- TV 

- 150 x 70 = 

10500 

- 50 x 50 = 

2500 

 

Total: 1050 + 

2050 = 13000 

30%  

Skala 1:3 

3900 

13000 + 

3900 = 

16900 

1 1.69 m2 

8 

Ruang Kepala 

Satuan Kerja 

Kepala Satuan 

Kerja 

- Meja 

- Kursi 

- Storage 

- Storage pribadi 

bawah meja 

- Kursi tamu 

- Meja tamu 

- Sofa 

- Coffee Table 

 

- 160 x 75 = 

1200 

- 60 x 60 = 

3600 

- 150 x 45 x 2 

= 13500 

- 35 x 35 = - 

- 50 x 50 x 6 = 

15000 

- 180 x 60 = 

10800 

- 180 x 60 x 2 

= 21600 

- 70 x 70 = 

4900 

 

Total: 1200 + 

3600 + 13500 

+ 15000 + 

1080 + 21600 

+ 4900 = 

70600cm2 

30%  

Skala 1:3 

21180 

70600 + 

21180 = 

91780 cm2 

1 9.17 m2 

9 Sekretariat 
- Pegawai 

Sekretariat 

- Meja 

- Kursi 

- Lemari 

penyimpanan 

dokumen 

- Storage pribadi 

bawah meja 

- 150 x 70  = 

10500 

- 50 x 50 = 

2500 

- 150 x 45 x 2 

= 13500 

-  35 x 35 = - 

 

Total: 10500 + 

2500 + 13500 

= 26500cm2 

30%  

Skala 1:3 

7950 

26500 + 

7950 = 

34450 cm2 

2 6.89 m2 
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10 Ruang Singosari Umum - - - - - - 

11 

Restorasi 

Piringan Hitam 

- Pegawai 

Restorasi 

Piringan 

Hitam 

- Umum 

- Meja 

- Kursi 

- 150 x 70 = 

10500 

- 50 x 50 = 

2500 

 

Total: 1050 + 

2050 = 13000 

cm2 

30%  

Skala 1:3 

3900 

13000 + 

3900 = 

16900 cm2 

1 1.69 m2 

12 Ruang Redaktur 

- Pegawai 

Redaktur 

Redaktur 

- Meja 

- Kursi 

- Storage 

- Storage pribadi 

bawah meja 

- 150 x 70 = 

10500 

- 50 x 50 = 

2500 

- 150 x 45x 2 = 

13500 

- 35 x 35 = - 

 

Total perorang: 

13000 

30%  

Skala 1:3 

3900 

4050 

( 13000 + 

3900 ) + ( 

13500 + 

4050 ) = 

34450 cm2 

16 
28.795 

m2 

13 

Ruang Editing 

dan Dokumentasi 

- Pegawai 

Editing dan 

Dokumentasi 

- Meja 

- Kursi 

- 150 x 70 = 

10500 

- 50 x 50 = 

2500 

 

Total: 1050 + 

2050 = 13000 

cm2 

30%  

Skala 1:3 

3900 

13000 + 

3900 = 

16900 cm2 

3 5.0 m2 

14 

Ruang Kepala 

Bidang 

Pemberitaan 

- Kepala 

Bidang 

Pemberitaan 

- Umum 

(tamu) 

- Meja 

- Kursi 

- Storage 

- Storage pribadi 

bawah meja 

- Sofa 

- Coffee Table 

 

- 160 x 75 = 

1200 

- 60 x 60 = 

3600 

- 150 x 45 = 

6750 

- 35 x 35 = - 

- 180 x 60 = 

21600 

- 70 x 70 = 

4900 

 

Total: 1200 + 

3600 + 6750 + 

21600 + 4900 

= 38050 cm2 

30%  

Skala 1:3 

11415 

38050 + 

11415 = 

49465 cm2 

1 4.9 m2 

15 Ruang PPID 

- Pegawai 

PPID  

- Umum 

(tamu) 

- Meja  

- Kursi 

- Storage pribadi 

bawah meja 

- Meja tamu 

- Kursi tamu 

- 150 x 75 = 

11250 

- 60 x 60 = 

3600 

- 35 x 35 = - 

- 50 x 50 x 4 = 

10000 

- Diameter 40 = 

1257 

 

30%  

Skala 1:3 

7832 

26107 + 

7832 = 

33939 cm2 

1 3.39 m2 
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Total: 11250 + 

3600 + 10000 

+ 1257 = 

26107 cm2 

16 

Ruang Kepala 

Bidang Layanan 

Usaha 

- Kepala 

Bidang 

Layanan 

Usaha 

 

- Meja 

- Kursi 

- Kursi tamu 

- Storage 

- Storage pribadi 

bawah meja 

- Arm Chair 

- Coffee Table 

- Double seat sofa 

- 160 x 75 = 

12000 

- 60 x 60 = 

3600 

- 50 x 50 x 2 = 

5000 

- 150 x 45 = 

6750 

- 35 x 35 = - 

- 70 x 55 = 

3850 

- 50 x 50 = 

2500 

- 150 x 60 = 

9000 

 

Total: 12000 + 

3600 + 5000 + 

6750 + 3850 + 

2500 + 9000 = 

42700 cm2 

30%  

Skala 1:3 

12810  

42700 + 

12810 = 

55510 cm2 

1 5.55 m2 

17 

Ruang Kepala 

Bidang Tata 

Usaha 

- Kepala 

Bidang Tata 

Usaha 

 

- Meja 

- Kursi 

- Kursi tamu 

- Storage 

- Storage pribadi 

bawah meja 

- Arm Chair 

- Coffee Table 

- Double seat sofa 

- 160 x 75 = 

12000 

- 60 x 60 = 

3600 

- 50 x 50 x 2 = 

5000 

- 150 x 45 = 

6750 

- 35 x 35 = - 

- 70 x 55 = 

3850 

- 50 x 50 = 

2500 

- 150 x 60 = 

9000 

 

Total: 12000 + 

3600 + 5000 + 

6750 + 3850 + 

2500 + 9000 = 

42700 cm2 

30%  

Skala 1:3 

12810  

42700 + 

12810 = 

55510 cm2 

1 5.55 m2 

18 

Ruang Kepala 

Bidang Programa 

Siaran 

- Kepala 

Bidang 

Programa 

Siaran 

 

- Meja 

- Kursi 

- Kursi tamu 

- Storage 

- Storage pribadi 

bawah meja 

- Arm Chair 

- Coffee Table 

- Double seat sofa 

- 160 x 75 = 

12000 

- 60 x 60 = 

3600 

- 50 x 50 x 2 = 

5000 

- 150 x 45 = 

6750 

- 35 x 35 = - 

30%  

Skala 1:3 

12810  

42700 + 

12810 = 

55510 cm2 

1 5.55 m2 
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- 70 x 55 = 

3850 

- 50 x 50 = 

2500 

- 150 x 60 = 

9000 

 

Total: 12000 + 

3600 + 5000 + 

6750 + 3850 + 

2500 + 9000 = 

42700 cm2 

19 

Ruang Tata 

Usaha 

- Kepala Sub 

Bagian 

- Pegawai Tata 

Usaha 

- Meja kepala 

- Kursi kepala 

- Kursi tamu 

kepala 

- Meja  

- Kursi 

- Storage 

dokumen-

dokumen 

- Storage pribadi 

bawah meja 

- 160 x 75 = 

12000 

- 60 x 60 = 

3600 

- 50 x 50 x 2 = 

5000 

- 150 x 70 = 

10500 

- 50 x 50 = 

2500 

- 150 x 45 x 3 

= 20250 

- 35 x 35 = -  

Total kepala: 

12000+ 3600 + 

5000 = 20600 

cm2 

Total pegawai: 

10500 + 2500 

= 13000 cm2 

Total fasilitas: 

20250 cm2 

30%  

Skala 1:3 

6180 

3900 

6075 

(20600 + 

6180) + 

(13000 + 

3900) + 

(20250 + 

6075) = 

70005 cm2  

Kepala: 

1 

 

Pegawai: 6 

15.45 

m2 

20 

Ruang Bidang 

Layanan dan 

Usaha 

- Kepala Sub 

Bagian 

- Pegawai 

Bidang 

Layanan dan 

Usaha  

- Meja kepala 

- Kursi kepala 

- Kursi tamu 

kepala 

- Meja  

- Kursi 

- Storage 

dokumen-

dokumen 

- Storage pribadi 

bawah meja  

- Sofa 

- Coffee Table 

- 160 x 75 = 

12000 

- 60 x 60 = 

3600 

- 50 x 50 x 2 = 

5000 

- 150 x 70 = 

10500 

- 50 x 50 = 

2500 

- 150 x 45 x 4 

= 27000 

- 35 x 35 = -  

- 150 x 60 x 2 

= 18000 

- 80 x 50 = 

4000 

 

Total kepala: 

30%  

Skala 1:3 

6180 

3900 

14700 

26780 + 

16900 + 

63700 = 

107380 cm2 

Kepala: 

3 

 

Pegawai: 6 

24.5 m2 
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12000+ 3600 + 

5000 = 20600 

cm2 

Total pegawai:  

10500 + 2500 

= 13000 cm2 

Total fasilitas: 

27000 + 18000 

+ 4000 = 

49000 

21 

Ruang SDM dan 

Bagian Umum 

- Kepala Sub 

Bagian 

- Pegawai 

SDM dan 

Bagian Umum 

- Meja kepala 

- Kursi kepala 

- Kursi tamu 

kepala 

- Meja  

- Kursi 

- Storage 

dokumen-

dokumen 

- Storage pribadi 

bawah meja  

- Sofa 

- Coffee Table 

- 160 x 75 = 

12000 

- 60 x 60 = 

3600 

- 50 x 50 x 2 = 

5000 

- 150 x 70 = 

10500 

- 50 x 50 = 

2500 

- 150 x 45 x 4 

= 27000 

- 35 x 35 = -  

- 150 x 60 x 2 

= 18000 

- 80 x 50 = 

4000 

 

Total kepala: 

12000+ 3600 + 

5000 = 20600 

cm2 

Total pegawai:  

10500 + 2500 

= 13000 cm2 

Total fasilitas: 

27000 + 18000 

+ 4000 = 

49000 

30%  

Skala 1:3 

6180 

3900 

14700 

26780 + 

16900 + 

63700 = 

107380 cm2 

Kepala: 

2 

 

Pegawai: 14 

35.38 

m2 

22 

Ruang Seksi 

Programa 1 

- Kepala Sub 

Bagian 

- Pegawai 

Bagian 

Programa 

- Meja kepala 

- Kursi kepala 

- Kursi tamu 

kepala 

- Meja  

- Kursi 

- Storage 

dokumen-

dokumen 

- Storage pribadi 

bawah meja  

- Sofa 

- Coffee Table 

- 160 x 75 = 

12000 

- 60 x 60 = 

3600 

- 50 x 50 x 2 = 

5000 

- 150 x 70 = 

10500 

- 50 x 50 = 

2500 

- 150 x 45 x 2 

= 13500 

- 35 x 35 = -  

- 150 x 60 x 2 

= 18000 

30%  

Skala 1:3 

6180 

3900 

10650 

 

26780 + 

16900 + 

46150 = 

89830 cm2 

Kepala: 

1 

 

Pegawai: 6 

17.4 m2 
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- 80 x 50 = 

4000 

 

Total kepala: 

12000+ 3600 + 

5000 = 20600 

cm2 

Total pegawai:  

10500 + 2500 

= 13000 cm2 

Total fasilitas: 

13500 + 18000 

+ 4000 = 

35500 

23 Ruang PEP 

- Kepala Sub 

Bagian 

- Pegawai 

Bagian PEP 

- Meja kepala 

- Kursi kepala 

- Kursi tamu 

kepala 

- Meja  

- Kursi 

- Storage 

dokumen-

dokumen 

- Storage pribadi 

bawah meja  

- Sofa 

- Coffee Table 

- 160 x 75 = 

12000 

- 60 x 60 = 

3600 

- 50 x 50 x 2 = 

5000 

- 150 x 70 = 

10500 

- 50 x 50 = 

2500 

- 150 x 45 x 2 

= 13500 

- 35 x 35 = -  

- 150 x 60 x 2 

= 18000 

- 80 x 50 = 

4000 

 

Total kepala: 

12000+ 3600 + 

5000 = 20600 

cm2 

Total pegawai:  

10500 + 2500 

= 13000 cm2 

Total fasilitas: 

13500 + 18000 

+ 4000 = 

35500 

30%  

Skala 1:3 

6180 

3900 

10650 

 

26780 + 

16900 + 

46150 = 

89830 cm2 

Kepala: 

1 

 

Pegawai: 6 

17.4 m2 

24 

Ruang Seksi 

Programa 2 

- Kepala Sub 

Bagian 

- Pegawai 

Bagian 

Programa 2 

- Meja kepala 

- Kursi kepala 

- Kursi tamu 

kepala 

- Meja  

- Kursi 

- Storage 

dokumen-

dokumen 

- Storage pribadi 

bawah meja  

- Sofa 

- 160 x 75 = 

12000 

- 60 x 60 = 

3600 

- 50 x 50 x 2 = 

5000 

- 150 x 70 = 

10500 

- 50 x 50 = 

2500 

- 150 x 45 x 2 

= 13500 

30%  

Skala 1:3 

6180 

3900 

10650 

 

26780 + 

16900 + 

46150 = 

89830 cm2 

Kepala: 

1 

 

Pegawai: 4 

14.0 m2 
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- Coffee Table - 35 x 35 = -  

- 150 x 60 x 2 

= 18000 

- 80 x 50 = 

4000 

 

Total kepala: 

12000+ 3600 + 

5000 = 20600 

cm2 

Total pegawai:  

10500 + 2500 

= 13000 cm2 

Total fasilitas: 

13500 + 18000 

+ 4000 = 

35500 

25 Mushola 
- Pegawai RRI 

- Umum 
- Storage 

- 150 x 45 = 

6750 cm2 

30%  

Skala 1:3 

2025 

8775 cm2 - 0.87 m2 
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4.3 Hubungan dan Sirkulasi Ruang 

4.3.1 Matriks Hubungan Ruang 

A. Matriks Hubungan Ruang Eksisting 

Radio Republik Indonesia Surabaya memiliki beberapa ruangan. Beberapa 

ruangan terutama kantor baiknya berhubungan untuk mempermudah aksesibilitas 

berdasarkan aktivitas penggunanya. Sebaliknya, beberapa ruangan lain tidak harus 

berhubungan karena tidak ada korelasi antar ruangan. Berikut adalah Matriks Hubungan 

Ruang lantai satu di Radio Republik Indonesia Surabaya: 

 

Gambar 4.1 Matriks Hubungan Eksisting. 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2019) 
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B. Matriks Hubungan Ruang Rancangan 

 

Gambar 4. 2 Matriks Hubungan Ruang Rancangan. 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2020) 
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4.3.2 Sirkulasi Ruang (Bubble Diagram) 

Bubble diagram ditujukan untuk mengetahui sirkulasi dan tata letak ruang. 

Terdapat tiga sirkulasi pengguna, yaitu sirkulasi public, semi privat dan privat. Berikut 

adalah bubble diagram lantai satu Radio Republik Indonesia Surabaya. 

1. Bubble Diagram Eksisting 

 

Gambar 4. 3 Bubble Diagram Eksisting 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2019) 
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2. Bubble Diagram Rancangan 

 

Gambar 4. 4 Bubble Diagram Rancangan  

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2020) 

4.4 Analisis Riset 

4.4.1 Hasil Observasi 

Observasi dilakukan di lokasi objek secara langsung pada jam kerja yaitu jam 

08.00 – 17.00 selama beberapa hari. Data yang didapatkan melalui hasil observasi adalah 

sebagai berikut: 

a) Pada saat memasuki lobby kantor, mengisi buku tamu terlebih dahulu. Ruang 

tunggu pada lobby menggunakan kursi besi yang menghadap ke Ruang 

Programa 1 

b) Terdapat beberapa lemari pajangan kecil di area lobby yang berisikan piala-

piala dan piagam-piagam milik RRI Surabaya 
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c) Pintu lobby selalu dibuka sehingga penggunaan AC kurang maksimal. 

Lampu pada lobby terhalang oleh kipas sehingga lampu menjadi berkedip-

kedip 

d) Pada area kantor, menggunakan furniture-furniture berbahan kayu 

e) Masih terdapat ruangan-ruangan pada RRI Surabaya yang masih bisa 

dimaksimalkan guna meningkatkan fungsi ruang dan estetika ruang 

f) Pada RRI Surabaya, masih belum mencerminkan corporate identity dari 

Radio Republik Indonesia dari segi interior 

g) Pengguna ruang interior rata-rata tidak hanya oleh karyawan saja, namun 

umum juga. RRI Surabaya kerap menerima tamu yang datang sehingga 

banyak pengguna dari kalangan umum atau non pegawai. 

h) Selain terdapat work station di Ruang Kantor RRI Surabaya, terdapat juga 

area untuk menerima tamu di setiap ruang kerja semua bagian di RRI 

Surabaya. 

Berdasarkan hasil observasi, maka diperolehlah tabel berikut: 

Tabel 4. 5 Tabel Hasil Observasi 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2019) 

No Nama Ruang Aktivitas Analisis 

1 Lobby 

Lobby merupakan ruang untuk 

menerima tamu dan ruang tunggu. 

Acara-acara juga pernah dilaksanakan 

beberapa kali pada area lobby.  

Lobby perlu mencerminkan 

corporate identity karena lobby 

adalah ruang pertama yang 

dikunjungi oleh pengunjung dan 

tempat dimana pengunjung 

menunggu.  Sehingga, perlu 

memberikan kesan baik yang 

akan membangun costumer trust 

kepada tamu dan pengunjung.  

2 Pro 1 

Pro 1, ruang control room, dan ruang 

monitoring merupakan studio integrasi 

dimana ruang-ruang ini memiliki 

aktivitas pekerjaan yang berhubungan. 

Ruang control room, ruang 

monitoring, dan ruang pro 1 

harus berdekatan dan tidak 

boleh dipisah karena memiliki 

alur kerja yang berhubungan. 

3 Pro 2 
Pro 2 merupakan pusat siaran kreatif 

anak muda, terletak di bagian depan 

Tidak ada ruang penyambung 

antar ruang pro 2 dan ruang-
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yang berdekatan dengan ruang 

singosari. 

ruang lainnya di RRI Surabaya 

sehingga terkesan terpisah dari 

bagian RRI. Ruang dapat dibuat 

lebih berhubungan dengan 

ruang-ruang lain di RRI 

Surabaya dan suasana ruang 

dapat dibuat bersesuaian dengan 

program yang disiarkan. 

4 Pro 4 
Pro 4 merupakan pusat siaran budaya 

dan pendidikan. 

Suasana ruang dapat dibuat 

bersesuaian dengan program 

yang disiarkan. 

5 Channel Lima 

Channel lima menyiarkan musik-

musik dengan misi menjadi music 

station nomor 1. Ruangnya berdekatan 

dengan ruang restorasi piringan hitam. 

Suasana ruang dapat dibuat 

bersesuaian dengan program 

yang disiarkan. 

6 Control Room 

Pada controlling room, terdapat guide 

keeper yang menerima dan menyaring 

telefon masuk saat sedang siaran. 

Control room tidak boleh 

terpisah dari programa 1 dan 

ruang monitoring. 

7 Ruang Monitoring 

Pada ruang monitoring, dilaksanakan 

monitoring pada channel-channel TV 

dan radio untuk memantau berita-

berita dan info terkini. 

Ruang monitoring tidak boleh 

terpisah dari programa 1 dan 

control room. 

8 
Ruang Kepala 

Satuan Kerja 

Kepsta merupaan ruang dimana 

dilakukan koordinasi pekerjaan dan 

menyambut tamu. Alur kerjanya 

adalah melalui kepsta nanti dokumen-

dokumen yang ada diserahkan ke tata 

usaha atau ke bagian-bagian yang 

bersangkutan. 

Ruag Kepala Satuan kerja lebih 

baik berada di bagian depan 

kantor karena merupakan 

tempat dilaksanakan koordinasi 

pekerjaan dan penyambutan 

tamu. Sehingga, koordinasi 

pekerjaan akan lebih mudah.  

9 Sekretariat 

Ruang secretariat merupakan ruang 

untuk menerima dokumen yang masuk 

dari tamu dan pengunjung. 

Ruang sekretariat lebih baik 

berada di bagian depan kantor 

karena secretariat menerima 

surat-surat yang masuk ke 

kantor. 

10 Ruang Singosari 

Ruang Singosari digunakan untuk 

rapat, menerima tamu kunjungan, 

PTQ, dan lain-lain. Ruangan ini 

merupakan ruang serba guna. 

Ruang Singosari dapat 

dihubungkan dengan kantor 

menggunakan penghubung 

ruang sehingga ruangan ini tidak 
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terpisah dengan ruang-ruangan 

lai yang ada di kantor RRI 

Surabaya. Bagian depan RRI 

Surabaya dapat dikhususkan 

menjadi area tamu RRI 

Surabaya. 

11 
Restorasi Piringan 

Hitam 

Ruang restorasi piringan hitam 

memamerkan piringan-piringan hitam 

dari musisi-musisi bersejarah 

Indonesia. 

Ruang Restorasi Piringan Hitam 

dapat dikembangkan menjadi 

gallery bagi pengujung dan 

memamerkan piringan-piringan 

hitam yang dimiliki oleh RRI 

Surabaya. 

 

4.4.2 Hasil Wawancara 

Wawancara dilakukan di lokasi objek secara langsung, wawancara dilakukan 

bersama Ibu Dini Nastiti Wardani dari bagian LP RRI Surabaya dan beberapa pegawai 

yang ada di RRI Surabaya saat berkeliling kantor RRI Surabaya. Data yang didapatkan 

melalui hasil wawancara akan dianalisis untuk melengkapi data lainnya. Melalui hasil 

wawancara yang telah dilakukan di RRI Surabaya, mendapatkan data sebagai berikut: 

a) Perbedaan dari PNS dan BPNS adalah PNS merupakan Pegawai Negeri Sipil 

sedangkan PBPNS merupakan Pegawai Negeri Bukan Pegawai Negeri Sipil, 

perbedaan dari PNS dan BPNS hanya dari status saja dan bekerja dengan 

sinergi bersama 

b) Studi Aktivitas terdiri dari siaran, pemberitaan, tata usaha, keuangan, layanan 

usaha, dan ada teknik. Teknik terdiri dari operator, operator rekaman, 

operator siaran, teknik AC, teknik komputer, teknik mixer, teknik pemancar, 

teknik multimedia, teknik operator rekaman. Opeator rekaman memiliki 

tugas merekam teman-teman yang siaran, seperti pemberitaan, reporter, 

siaran, LPU. Jam kerjanya berbeda-beda atau bisa disebut sebagai shift-

shiftan, satu hari 7.5 jam tercover karena ada siaran malam hingga jam 3 pagi.  

c) Bagian siaran dibagi perdepartemen, satu departemen bertugas selama 5 jam 

dan dimulai dari jam 5 pagi. Setiap siaran didampingi oleh operator siaran 
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dan Service center. Service center merupakan bagian yang mengangkat dan 

mengkontrol telfon dari pendengar radio 

d) Bagian pemberitaan terdiri dari reporter, redaktur, bagian dokumentasi, dan 

bagian administrasi. Jika reporter pulang membawa dan membuat berita 

kemudian ditinjau kembali oleh bagian redaktur, apakah berita tersebut layak 

untuk disiarkan atau tidak. 

e) Untuk reporter yang selesai meliput dari daerah-daerah, crew dari 

dokumentasi mengedit agar menjadi layak siar di ruang editing dan 

dokumentasi. Sehingga, jam ritme kerja dari reporter dan redaktur berbeda. 

Laporan juga bisa dilakukan melalui telfon, reporter menelfon service center 

untuk melaksanakan siaran. Jam kerja reporter adalah jam 9.00 - 16.30 karena 

reporter perlu selalu standby. 

f) Jam kerja pegawai adalah jam 08.00 – 16.30. Terdiri dari fungsional dan 

operasional sehingga tidak bisa disamakan seperti kantor biasa jam kerjanya. 

g) Layanan Pengembangan Usaha memiliki tugas untuk marketing, mencari 

client, mencari perusahaan swasta yang ingin memasang iklan di RRI, 

mempertimbangkan pada slot berapa iklan tersebut disiarkan 

h) Humas atau Layanan Publik memberikan informasi kepada tamu-tamu yang 

datang ke RRI, memenuhi data-data yang diinginkan oleh tamu RRI. 

i) Job description SDM biasanya mengurus kepegawaian, mulai dari 

administrasi pegawai, data pegawai, surat cuti pegawai, pegawai yang 

bermasalah, mengatur hal-hal yang berhubungan dengan pegawai, banyak 

berurusan dengan dokumen-dokumen dari pegawai, dan dibawah naungan 

kepala bidang tata usaha 

j) Job description bagian umum biasanya mengurus sarana dan prasarana, 

mengurus sopir, kebersihan RRI, mengurus sopir untuk acara-acara RRI, 

koordinasi tempat, berhubungan dengan sekertariat dan dibawah naungan 

kepala bidang tata usaha 

k) Job description tata usaha biasanya mengurusi bidang gaji pegawai, disposisi 

surat dari KEPSTA pun masuknya ke bagian tata usaha baru untuk di 

distribusikan sesuai dengan ranahnya, untuk kunjungan-kunjugan masuknya 

ke ranah tata usaha, dokumen kepegawaian 
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l) Bagian Sekretariat berurusan dengan KEPSTA, menerima surat dan 

bertanggung jawab atas semua surat masuk dari receptionist kemudian 

diberikan ke KEPSTA dan KEPSTA membuat disposisi. Telfon masuk pun 

diterima oleh bagian Sekretariat RRI Surabaya. Jika ingin bertemu KEPSTA 

harus melewati Sekretariat terlebih dahulu kemudian baru dihubungkan ke 

KEPSTA. 

m) KEPSTA atau KASATKER mengatur semua yang ada di RRI Surabaya. 

Ruang KEPSTA juga digunakan untuk menerima dan menyambut tamu 

seperti dari akademisi, gubernur, anggota dewan DPR RI, kedatangan tamu-

tamu penting, untuk mengenalkan brand identity RRI Surabaya.  

n) Ruang Restorasi Piringan Hitam merupakan bentuk penghargaan karya-

karya para musisi terlebih dahulu. Letaknya di depan untuk memudahkan 

mengenal Restorasi Piringan Hitam. Restorasi Piringan Hitam merupakan 

museum yang bersejarah, karena RRI masih menyimpan benda-benda 

bersejarah untuk menjadi pelajaran dan dikenang, masih melestarikan musik-

musik lawas. RRI masih memiliki filenya dengan baik dan masih bisa diputar 

karena kondisinya masih bagus, alat pemutar piringan hitamnya pun masih 

bisa digunakan dengan baik. RRI memiliki 1800 piringan hitam dan 

semuanya masih bisa diputar, satu piringan hitam berdurasi 3 jam. 

o) Ruang Restorasi Piringan Hitam juga termasuk brand identity dari RRI 

Surabaya di mata radio-radio lainnya karena yang memiliki piringan hitam 

di Surabaya hanyalah RRI Surabaya.  

p) Terdapat Studio Intergrasi pada Pro 1, untuk mengintegrasikan bagian 

pemberitaan dan penyiaran, untuk mempercepat dan mempermudah akses 

dan komunikasi dalam bekerja. Sehingga koordinasi antara redaktur, 

reporter, dan penyiar lebih cepat. 

q) RRI Surabaya merupakan KORWIL 5 Jawa Timur yang membawahi RRI 

Surabaya, RRI Madiun, RRI Jember, RRI Kediri, SP Sampang, RRI 

Sumenep, dan SP Banyuwangi 

r) Terdapat ruang monitoring untuk memonitor semua berita di media, baik di 

TV maupun radio. Digunakan untuk memonitor siaran TV dan radio agar 

tidak tertinggal oleh berita-berita terbaru. 
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s) Bidang Layanan dan Usaha dibagi menjadi tiga, pengembangan usaha, 

layanan public, dan komunikasi public. Komunikasi public menyangkut 

brand identity RRI, layanan public memberikan pelayanan publik mengenai 

informasi yang diinginkan masyarakat dan membangun kerja sama non 

profit, pengembangan usaha membangun kerja sama yang berbayar seperti 

iklan.  

t) Seksi Programa satu dan dua memiliki perkejaan yang berkaitan dengan Pro 

satu seperti membuat filler, memasang adclip, siaran, iklan. Mengurus 

kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan Programa satu dan dua. 

u) Setiap bagian Programa terdiri bagian penyiar dan bagian managemen. 

v) Bagian Perencanaan dan Evaluasi Program memiliki pekerjaan mengevaluasi 

program-program siaran RRI serta merencanakan durasi siaran, kartu siaran, 

dan program-program yang akan dibawakan, berpatokan dengan survey dan 

rating. 

w) Pada bagian multimedia, memiliki pekerjaan untuk memantau siaran RRI, 

memantau aplikasi RRI Net dan Play Go.  

x) Ruang Drama dan Multipurpose Room merupakan gallery musik tradisional. 

Mulai dari panggung theather dan memiliki gamelan yang lengkap, berumur 

puluhan hingga ratusan tahun, masih berfungsi dengan baik. 

y) RRI Surabaya memiliki empat studio rekaman yang sudah standarisasi 

broadcast dimana secara mixing lengkap, secara alat lengkap, secara 

microfone lengkap. 

z) Bagian Redaksi programa empat pun suka digunakan untuk transit sebelum 

melaksanakan pertunjukan di ruang gallery musik tradisional. 

aa) Tamu-tamu yang datang ke RRI tidak hanya dari kalangan pemerintahan saja, 

namun juga penulis buku, penyanyi, dan artis-artis Indonesia untuk promosi 

buku, film mereka, atau single dan lagu baru. 

4.5 Konsep Desain 

Berdasarkan hasil-hasil observasi dan kajian pustaka yang sudah didapat, pada 

Radio Republik Indonesia Surabaya diangkatlah konsep penerapan Visi, Misi, serta 

Corporate Identity dari Radio Republik Indonesia untuk menyelesaikan permasalahan-
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permasalahan yang ada kemudian menghasilkan penambahan fasilitas yaitu Gallery 

Piringan Hitam yang informatif dan interaktif.   

Melalui Visi dan Misi Radio Republik Indonesia yang ada, ditarik beberapa point 

yang akan diimplementasikan melalui interiornya; 

1. Menjamin siaran yang mudah diakses 

2. Mengembangkan SDM yang mendukung kebutuhan Lembaga Penyiaran Publik 

yang terpercaya dan termuka 

3. Memperkuat kebhinekaan melalui siaran budaya yang mencerminkan identitas 

bangsa 

4. Mempromosikan budaya dan ideologi Indonesia 

Penerapan interior melalui point-point yang telah disebutkan diatas diantaranya 

adalah dengan cara pengoptimalan ruang-ruang di Radio Republik Indonesia Surabaya. 

Mengembangkan SDM yang akan mendukung kebutuhan LPP yang terpercaya dan 

terkemuka serta menjamin siaran yang mudah diakeses bisa didukung oleh elemen-

elemen interior. Membangun suatu interior dapat meningkatkan produktivitas pegawai-

pegawainya sehingga etos kerja para pegawai pun ikut meningkat. Melalui peningkatan 

etos kerja pegawai, memudahkan RRI untuk mengembangkan SDMnya.  

Mencerminkan identitas bangsa serta mempromosikan budaya dan ideologi Indonesia 

dapat dicapai dengan cara penambahan fasilitas Gallery Piringan Hitam. Musik dapat 

diindikasikan sebagai salah satu hal yang bisa merepresentasikan suatu bangsa atau 

budaya. Dengan ditambahnya fasilitas Gallery Piringan Hitam yang interarktif dan 

informatif, Gallery tersebut tidak hanya kaya dengan informasi-informasi namun 

pengunjung bisa berpartisipasi langsung pada Gallery tersebut.  

Penerapan Corporate Identity diambil melalui bentukan logo dan warna. Bentuk dari 

Logo RRI adalah bentukan plastis dengan warna monochrome biru. Melalui dua hal 

tersebut, dapat diaplikasikan kepada interior Radio Republik Indonesia Surabaya agar 

mencerminkan dan memberikan kesan kuat bahwa bangunan tersebut merupakan RRI 

Surabaya. Sehingga, implementasinya pada interior banyak menggunakan bentuk 

lengkungan dan warna-warna monochrome biru.  
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Gambar 4. 5 Logo RRI Surabaya 

  (Sumber: google.com, 2019) 

 Melalui konsep-konsep yang telah dipaparkan sebelumnya, bagan berikut 

merupakan bagan penerapan konsep yang disajikan dalam bentuk tree method: 

 

Bagan 4.1 Tree Method. 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2020) 

4.6 Aplikasi Konsep Desain 

4.6.1 Konsep Plafon 

 Plafon yang digunakan adalah plafon gypsum menggunakan finishing cat interior. 

Pada beberapa ruang, menggunakan plafon down ceiling untuk memberikan kesan lebih 

intimate dan memberikan focus pada ruang tersebut. Plafon down ceiling dengan 

bentukan plastis dan dinamis pun membantu memberikan zoning pada suatu ruangan.  
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Gambar 4.6 Konsep Plafon Drop Ceiling. 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2020) 

4.6.2 Konsep Dinding 

 Pada dinding, menggunakan beberapa elemen seperti backdrop, partisi, dan 

dinding kaca. Di bagian studio programa, menggunakan setengah dinding solid dan 

setengah dinding kaca, dinding kaca bertujuan agar pengunjung yang datang ke RRI dapat 

menyaksikan langsung proses rekaman radio yang berlangsung karena letak studio 

rekaman yang berdekatan dengan lobby. Pada bagian resepsionis menggunakan dinding 

yang di cat glossy dengan bentuk transformasi bentuk dari logo RRI. Terdapat juga panel 

dinding dengan motif marble berwarna biru untuk kesan mewah. 

Pembatas antara koridor dan ruang kerja pun menggunakan setengah solid dan 

setengah kaca, hal tersebut bertujuan agar ruang terasa lebih luas namun masih 

memberikan privasi kepada pegawai. Pada ruang-ruang kerja, banyak menggunakan 

partisi sebagai pembatas ruang kerja dimana dikombinasikan antara bentukan solid partisi 

dan kaca agar ruang tidak terasa sempit karena ukurannya yang kecil. Pemberian partisi 

juga memberikan kesan lebih private pada suatu ruang.  Partisi yang ada di dalam ruang 

kerja memberikan batasan kepada area pegawai dan area kepala bagian. 
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Gambar 4.7 Konsep Dinding 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2020) 

4.6.3 Konsep Lantai 

Lantai yang digunakan adalah karpet berwarna. Karpet berwarna biru dapat 

membantu membangun suasana interior, memberikan kesan mewah terhadap kantor, 

memberikan kenyamanan terhadap penggunanya serta meredam suara. Perbedaan warna 

karpet yang digunakan pada interior pun turut membantu zoning area pada suatu ruang.  

 

Gambar 4.8 Konsep Lantai 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2020) 
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4.6.4 Konsep Furniture 

Furniture yang digunakan merupakan furniture-furniture dengan bentukan plastis. 

Contohnya seperti pada bagian lobby, menggunakan sofa yang membentuk setengah 

lingkaran dan dilengkapi oleh coffe table. Pada meja untuk resepsionis pun dibuat 

menggunakan bentukan yang plastis dan sisi-sisi yang bertemu pada furniture diperhalus 

menjadi bulat. Bentukan pada meja resepsionis cenderung meliuk-liuk. 

 

Gambar 4. 9 Konsep Sofa Lobby 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2020) 

Pada workstation, menggunakan konsep semi open office, meja kantor yang 

digunakan memiliki sekat-sekat sebagai pemberi privacy bagi setiap pegawainya. Kursi 

yang digunakan adalah kursi dengan roda, lebar meja dan tinggi dudukan kursi pun 

menjadi pembeda dalam hirarki kantor. Jabatan yang lebih tinggi memiliki tinggi 

dudukan kursi yang lebih tinggi pula. Selain itu, pada workstation pun dilengkapi dengan 

fasitlitas drawer di bawah meja.  

 

Gambar 4. 10 Konsep Furniture 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2020) 
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4.6.5 Konsep Elemen Estetis 

 Partisi yang digunakan pada area kantor dapat dikategorikan sebagai elemen 

estetis ruang. Selain itu, pada area lobby dilengkapi elemen estetis dinding yang berfungsi 

sebagai hall of fame atau tempat untuk mendisplay piagam-piagam dan piala-piala yang 

pernah didapatkan oleh RRI Surabaya. Selain itu, terdapat aksesoris-aksesoris ruang 

sebagai elemen estetis dan panel di dinding dengan bentuk transformasi bentuk logo RRI. 

Penambahan tumbuh-tumbuhan pada ruang pun bertujuan untuk estetika. 

 

Gambar 4. 11 Konsep Elemen Estetis 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2020) 

4.6.6 Konsep Warna 

Konsep warna yang digunakan adalah warna monochrome biru. Penggunaan 

dominan warna monochrome biru mulai dari putih, biru tua, biru, biru muda, hingga putih 

merupakan penerapan dari corporate identity dimana logo Radio Republik Indonesia 

adalah biru. Selain itu secara psikologi warna, warna biru dapat meningkatkan 

konsentrasi dan mengatasi rasa cemas. 

 

Gambar 4. 12 Konsep Warna Monochrome Biru 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2019)  
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BAB V PEMBAHASAN DAN PENGAPLIKASIAN DESAIN 

 

5.1 Alternatif Layout 

5.1.1 Alternatif Layout 1 

 

Gambar 5. 1 Alternatif Layout 1 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2019) 

Pada alternative layout satu, area resepsionis dipindah menjadi tepat di depan 

pintu masuk, area resepsionis menjadi pembatas antara area kantor dan area lobby. 

Bentukan lobby yang seperti itu memberikan kesan formal terhadap RRI Surabaya. Di 

sebelah area resepsionis terdapat 4 sofa dan dua coffee table sebagai area tunggu lobby, 

area tersebut juga bisa digunakan untuk berdiskusi. Di depan area tunggu, terdapat gallery 

piringan hitam yang terdiri dari area display dan area interaktif. Di belakang resepsionis, 

terdapat fasilitas duduk tambahan yang menghadap Ruang PPID (sebelah tangga). Ruang 

Restorasi Piringan Hitam dipindahkan ke lantai dua dan diganti dengan Gallery Piringan 

Hitam. 

Pada area kantor, ruang yang asalnya merupakan Ruang Kepala Satuan Kerja 

diubah menjadi gallery sehingga Ruang Kepala Satuan Kerja pindah ke area kantor 

namun masih pada area depan. Area depan kantor dialokasikan untuk semua ruang Kepala 
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Bidang. Ruang Mushola diperkecil dan dialokasikan untuk Ruang SDM. Tidak terdapat 

perubahan pada Ruang Seksi Programa 1, Seksi Programa 2, PPID, dan Bidang Layanan 

dan Usaha. Dilakukan pemaksimalan layout ruang agar lebih efektif.  

5.1.2 Alternatif Layout 2 

 

Gambar 5. 2 Alternatif Layout 2 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2019) 

Pada alternative dua, area resepsionis berada di sebelah kiri pintu masuk dan area 

tunggu atau seating area lobby berada di tengah lobby. Sehingga, pada saat memasuki 

lobby, disambut oleh seating area. Bersebelahan dengan seating area, terdapat Gallery 

Piringan Hitam yang pada awalnya merupakan Ruang Kepala Satuan Kerja. Ruang 

Restorasi Piringan Hitam dipindahkan ke lantai dua dan diganti dengan Gallery Piringan 

Hitam. Di depan Ruang PPID (sebelah tangga) terdapat seating area untuk diskusi.  

Ruang Kepala Satuan Kerja dipindah ke bagian dalam kantor. Berdasarkan alur 

kerjanya, Sekretariat berada di depan (Area Lobby) karena bagian secretariat lah yang 

menerima surat dan menjadi penghubung antara orang-orang umum dan kantor. 

Bersebelahan dengan Ruang Kepala Satuan Kerja terdapat Ruang Tata Usaha, kemudian 
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Ruang SDM. Tiga ruangan tersebut dibuat berjajar dikarenakan tiga ruangan tersebut 

memiliki alur kerja yang berhubungan satu sama lain.  

Di depan Ruang Kepala Satuan Kerja ada Ruang-ruang Kepala Bidang, lalu 

Ruang Layanan dan Usaha, kemudian Ruang Mushola diganti dengan Ruang Programa 

1 agar berdekatan dengan Ruang Programa 2. Pada bagian ujung kantor, dibagi menjadi 

tiga ruangan yaitu Mushola, Ruang Programa 2, dan Ruang PEP. 

5.1.3 Alternatif Layout 3 

 

Gambar 5. 3 Alternatif Layout 3 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2019) 

Pada alternatif tiga, resepsionis berada di tempat yang sama dengan alternatif dua. 

Namun berbeda dengan alternative dua, pada alternative tiga saat pertama memasuki 

pintu masuk lobby disambut dengan seating area memanjang serta Gallery Piringan 

Hitam yang berada dibelakang seating area dan terdapat area display di samping seating 

area. Pada alternative ini, tidak mengubah letak Ruang Kepala Satuan Kerja namun 

mengurangi besaran ruang dari Ruang Redaktur dan mengubah posisi Monitoring Room. 

Pada area kantor, menukar Ruang Bidang Layanan dan Usaha dengan Ruang 

SDM karena pengguna ruang SDM lebih banyak dibandingkan Ruang Bidang Layanan 
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dan Usaha. Letak Ruang Programa 1, Ruang Programa 2, Ruang PEP, serta musholla 

masih di tempat yang sama. 

5.1.4 Weighted Method 

Tabel 5. 1 Tabel Weighted Method  

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2019) 

Tujuan 
Visi 

Misi 

Corporate 

Identity 
Hasil Ranking Nilai Bobot Relatif 

Visi Misi - 1 1 I 100 0.52 

Corporate Identity 0 - 0 II 90 0.47 

Overall Value 190  

Keterangan: 

1: Lebih penting  0: Tidak lebih penting -: Tidak dapat dibandingkan Skala 

mark: 100 

Tabel 5. 2 Tabel Weight Method Alternatif Desain 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2019) 

Kriteria

/ 

Tujuan 

Weig

ht 
Parameter 

Alternatif 1 Alternatif 2 Alternatif 3 

Magn

itude 

Sc

ore 

Va

lue 

Magn

itude 

Sco

re 

Val

ue 

Magni

tude 

Sc

ore 

Val

ue 

Visi 

Misi 
0.52 

Layout ruang 

sesuai alur 

kerja 

Good 8 
4.1

6 

Very 

Good 
9 4.68 Good 7 

3.6

4 

Optimalisasi 

sirkulasi ruang 
Good 8 

4.1

6 

Very 

Good 
9 4.68 Good 6 

3.1

2 

Fasilitas pada 

fasilitas 

tambahan  

Very 

Good 
9 

4.6

8 

Very 

Good 
9 4.68 Good 7 

3.6

4 

Overall value unity 13.0 14.04 10.4 

Ket: Score scale: 1-10  1-5: Poor  6-8: Good    9-10: Very good 

 

5.2 Pengembangan Alternatif Ruang Terpilih  

5.2.1 Ruang Terpilih 1 

A. Alternatif Desain Pertama 

Pada alternative desain pertama, menggunakan bentuk melengkung pada sofa 

yang digunakan, warna dominan interior adalah warna biru dan putih. Menggunakan drop 

ceiling berbentuk lingkaran pada tengah ruang. Pada ujung ruang, disediakan dua arm 

chair dan table sebagai area diskusi. Logo RRI diletakkan di belakang meja resepsionis. 
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Dinding di belakang meja resepsionis merupakan backdrop glossy berwarna biru muda. 

Pada lantai menggunakan kombinasi lantai dan karpet. 

 

Gambar 5. 4 Alternatif Desain 1 Ruang Terpilih 1 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2019) 

B. Alternatif Desain Kedua 

Pada alternative desain kedua, ruang dominan berwarna biru dongker dan cokelat 

tua menuju hitam. Pada bagian tengah lobby, menggunakan sofa yang disusun 

berlawanan arah. Pada ujung lobby, dibuat area duduk bertangga dengan backdrop kayu 

berwarna cokelat tua dan tulisan Radio Republik Indonesia sebagai signage. Bagian 

plafon ditambahkan drop ceiling pada area sofa. Pada lantai menggunakan lantai granit 

berwarna putih. 

 

Gambar 5. 5 Alternatif Desain 2 Ruang Terpilih 1 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2019) 
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C. Alternatif Desain Ketiga 

Pada alternative ketiga, warna dominan yang digunakan adalah warna biru muda. 

Pada area resepsionis diberikan drop ceiling sebagai zoning area. Di ujung lobby 

diberikan stool serta meja sebagai area untuk berdiskusi. Sofa dan arm chair yang 

digunakan pada lobby menggunakan bentukan yang meliuk. Pada lantai menggunakan 

karpet berwarna biru.  

 

Gambar 5. 6 Alternatif Desain 3 Ruang Terpilih 1 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2019) 

5.2.2 Ruang Terpilih 2 

A. Alternatif Desain Pertama 

Pada alternatif desain pertama, warna dominan ruang adalah berwarna biru. Lantai 

menggunakan karpet berwarna biru muda. Dinding dekat area pegawai pun dicat 

berwarna biru muda dengan hiasan mural. Sofa dibuat menjadi lebih lengkung plastis dan 

kursi pegawai menggunakan warna biru tua. Coffee table yang digunakan berbentuk 

lingkaran. Dinding partisi dibuat menjadi lebih private dengan menambah area solid pada 

partisi. Partisi pembatas antar meja dibuat lebih pendek dan menggunakan kaca semi 

transparan.  
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Gambar 5. 7 Alternatif Desain 1 Ruang Terpilih 2 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2019) 

B. Alternatif Desain Kedua 

Pada alternative desain kedua, sekat meja dibuat kotak di sisi kanan, kiri, dan 

depan meja memberikan privacy lebih kepada penggunanya. Warna pada interior 

dominan berwarna biru muda dan abu-abu. Pada sekat di sisi kiri, menggunakan sekat 

berwarna hitam dengan kombinasi kaca. Sekat tersebut memberikan privacy lebih kepada 

bagian tersebut. Dinding dekat area pegawai diberi warna biru tua dengan mural 

berbentuk seperti logo RRI.  

 

Gambar 5. 8 Alternatif Desain 2 Ruang Terpilih 2 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2019) 
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C. Alternatif Desain Ketiga 

Pada alternative desain ketiga, warna dominan ruang adalah biru muda dan putih. 

Meja menggunakan warna cokelat muda dan kursi menggunakan warna biru. Pada partisi 

pembatas ruang, menggunakan partisi kaca. Pada ujung ruang dekat area pegawai, diberi 

mural berwarna biru sebagai zoning.  

 

Gambar 5. 9 Alternatif Desain 3 Ruang Terpilih 2 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2019) 

5.2.3 Ruang Terpilih 3 

A. Alternatif Desain Pertama 

Pada alternative pertama, menggunakan warna dominan biru dan lantai 

menggunakan karpet bitu yang diberi warna berbeda sebagai zoning. Pada sisi kanan dan 

kiri ruangan merupakan area interaktif dimana display-display dipajang di dinding. Pada 

bagian kanan ruang dipasang cover dari piringan hitam. Penggunaan drop ceiling pada 

ujung ruang bertujuan sebagai zoning area display galeri. 
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Gambar 5. 10 Alternatif Desain 1 Ruang Terpilih 3 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2019) 

B. Alternatif Desain Kedua 

  Pada alternative desain kedua, menggunakan lantai keramik berwarna putih. 

Warna yang banyak digunakan adalah warna biru, biru tua, serta hitam. Display 

diletakkan pada meja display masing-masing display. Pada sisi kiri merupakan display 

cover piringan hitam, yang disusun berdasarkan tahun, sedangkan pada bagian kanan 

merupakan area interaktif dimana pengunjung bisa mendengarkan musik hasil restorasi 

piringan hitam. 

 

Gambar 5. 11 Alternatif Desain 2 Ruang Terpilih 3 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2019) 
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C. Alternatif Desain Ketiga 

Pada alternative ketiga, menggunakan drop ceiling yang melingkar sebagai zoning 

area galeri, ditambah oleh lantai karpet yang berbeda warna sebagai zoning. Display 

barang galeri ditampilkan pada sebuah glass box yang ditempel di dinding. Pada bagian 

kanan merupakan area interaktif yang dipasangkan pada sebuah meja. 

 

Gambar 5. 12 Alternatif Desain 3 Ruang Terpilih 3 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2019) 

 

Tabel 5. 3 Tabel Weighted Method Alternatif Desain 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2019) 

Kriteria

/ 

Tujuan 

Weig

ht 
Parameter 

Alternatif 1 Alternatif 2 Alternatif 3 

Magn

itude 

Sc

ore 

Va

lue 

Magn

itude 

Sco

re 

Val

ue 

Magni

tude 

Sc

ore 

Val

ue 

Corpor

ate 

Identity 

0.47 

Bentuk 
Very 

Good 
9 

4.2

3 
Good 7 3.29 Good 7 

3.2

9 

Warna 
Very 

Good 
9 

4.2

3 
Good 9 4.23 Good 8 

3.7

6 

Overall value unity 8.46 7.52 7.05 

Ket: Score scale: 1-10  1-5: Poor  6-8: Good    9-10: Very good 
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5.3 Pengembangan Denah Terpilih  

 

Gambar 5. 13 Pengembangan Denah Terpilih 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2020) 

Melalui alternatif denah yang sudah terpilih, dilakukan beberapa pengembangan-

pengembangan pada alternatif denah tersebut. Yang pertama, pada Ruang Singosari, 

diberi konektor berupa pintu yang terhubung dengan Gallery Piringan Hitam. Konektor 

tersebut bertujuan agar pada area depan RRI Surabaya, ruang-ruang yang ada saling 

terkoneksi satu sama lain dan menjadi area khusus tamu dan pengunjung.   

Kemudian, pada ruang-ruang siaran pun, diberikan jendela-jendela agar 

pengunjung dan tamu dapat menyaksikan secara langsung proses saat siaran radio sedang 

berlangsung. Pengunjung dapat melihat proses siaran yang sedang berlangsung baik pada 

lobby Kantor RRI Surabaya maupun melalui Galeri Piringan Hitam yang ada. 
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5.3.1 Denah Layout Ruang Terpilih Satu 

 

Gambar 5. 14 Denah Layout Ruang Terpilih Satu 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2020) 

Ruang terpilih satu merupakan lobby dari Kantor Radio Republik Indonesia. 

Lobby terdiri dari area resepsionis yang terdiri dari meja resepsionis dan kursi, area 

diskusi yang terdiri dari dua buah arm chair dan meja, dan area tunggu di lobby yang 

terdiri dari satu buah sofa, dua buah coffee table, dan empat buah sofa. Terdapat juga 

tanaman pada bagian ruang tunggu dan pada bagian area diskusi. Zoning pada area lobby 

dibentuk melalui perbedaan warna karpet yang digunakan seperti pada bagian tengah 

lobby, bagian tersebut merupakan zona area tunggu lobby yang dibentuk melalui warna 

karpet yang lebih tua. Bentuk dari furniture-furniture yang digunakan juga memiliki 

bentukan-bentukan yang plastis, bersesuaian dengan logo RRI. 
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5.3.2 Denah Layout Ruang Terpilih Dua 

 

Gambar 5. 15 Denah Layout Ruang Terpilih Dua 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2020) 

 Ruang terpilih dua merupakan Gallery Piringan Hitam yang terletak berdekatan 

dengan lobby dari Kantor Radio Republik Indonesia. Pada Gallery Piringan Hitam, terdiri 

dari display untuk barang koleksi milik Radio Republik Indonesia Surabaya, area 

interaktif dimana pengunjung bisa mendengarkan hasil dari restorasi piringan hitam, dan 

area grafis informasi. Furniture-furniture yang ada pun dibuat berbentuk plastis. Zoning 

setiap area di area Gallery Piringan Hitam ini dibentuk melalui perbedaan warna karpet 

yang digunakan seperti pada Lobby Kantor RRI Surabaya. 
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5.3.3 Denah Layout Ruang Terpilih Tiga 

 

Gambar 5. 16 Denah Layout Ruang Terpilih Tiga 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2020) 

Ruang terpilih tiga merupakan ruang kantor salah satu bagian di RRI Surabaya 

yaitu bagian SDM dan Umum. Pada bagian ini, terdiri dari 14 pergawai dan 2 kepala 

bagian. Area pegawai dan kepala bagian dipisahkan oleh sekat dan warna karpet yang 

berbeda. Pada sisi-sisi ruang terdapat storage untuk menyimpan dokumen-dokumen. Di 

ruang kepala bagian,terdapat area kerja kepala bagian dan dua kursi untuk berdiskusi atau 

menerima tamu kepala bagian SDM dan Umum. Pada bagian atas di denah ruang kantor, 

terdapat area untuk menerima tamu yang datang ke bagian SDM dan Umum, bisa juga 

digunakan untuk longue karyawan-karyawan di bagian ini.  
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5.3.4 Denah Layout Ruang Terpilih Empat 

 

Gambar 5. 17 Denah Layout Ruang Terpilih Empat 

Sumber: Dokumen Pribadi (2020) 

 Ruang terpilih empat merupakan ruang untuk siaran programa satu. Terdiri dari 

dua ruangan yaitu ruang control room dan ruang siaran. Pada ruang control, terdapat dua 

buah meja dan kursi untuk memantau dan memonitor saat siaran sedang berlangsung. 

Pada ruang siaran, terdapat empat buah kursi yang mengelilingi meja yang dilengkapi 

dengan microphone, mixer audio, komputer, headphone, dan juga speaker untuk 

announcer dan tamu atau nara sumber yang datang. Pada bagian ujung ruang terdapat 

threepod dimana saat berlangsungnya siaran, dapat dilakukan juga perekaman videocast. 

Pada ruang siaran, diberikan treatment akustik berupa mineral wool, multipleks, dan 

perforated gypsum. Pada bagian ujung sisi ruang baik pada ruang siaran maupun ruang 

control diberikan corner trap. Di ruangan-ruangan ini juga menggunakan karpet sebagai 

treatment untuk akustik. 
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5.4 Pengembangan Desain Terpilih 

5.4.1 Ruang Terpilih Satu 

 

Gambar 5. 18 Perspektif 1 Ruang Terpilih 1 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2020) 

 Pada lobby Kantor RRI Surabaya, menggunakan drop ceiling sebagai zoning 

untuk area, selain menggunakan perbedaan warna pada karpet, drop ceiling plafon juga 

memberikan zoning pada area resepsionis dan area Ruang Tunggu Lobby Kantor RRI 

Surabaya. Penambahan kisi-kisi kayu pada bagian tengah Lobby Kantor RRI Surabaya 

pun turut memberikan zoning pada area ini. Elemen-elemen kayu ini bersesuaian dengan 

kolom-kolom yang juga menggunakan elemen kayu. 

 

Gambar 5. 19 Perspektif 2 Ruang Terpilih 1 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2020) 

Backdrop pada Area Resepsionis merupakan dinding yang dicat menggunakan cat 

glossy, motif dari backdrop tersebut merupakan hasil dari transformasi bentuk logo Radio 
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Republik Indonesia, backdrop tersebut juga dilengkapi oleh logo dari Radio Republik 

Indonesia, logo tersebut menggunakan bahan akrilik. Pada dinding-dinding yang ada di 

sebelah backdrop resepsionis, menggunakan panel yang ditempelkan sticker dengan 

motif marble berwarna biru muda untuk membangun suasana ruang yang selaras. Pada 

bagian depan resepsionis, menggunakan warna biru dengan motif hasil transformasi 

bentuk dari logo Radio Republik Indonesia. Jendela-jendela yang terdapat pada dinding 

bagian resepsionis merupakan jendela yang mengarah kepada Ruang Siaran. 

 

Gambar 5. 20 Perspektif 3 Ruang Terpilih 1 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2020) 

Pada dinding yang terlihat di gambar perspektif 3, terdapat tulisan “Radio 

Republik Indonesia” dengan material akrilik, di bawahnya, terdapat timeline dan 

penjelasan singkat mengenai lahirnya Radio Republik Indonesia. Pada bagian belakang 

Lobby Kantor RRI Surabaya, terdapat panel sebagai elemen estetis dengan motif hasil 

dari transformasi bentuk logo RRI Surabaya dan dilengkapi oleh hidden spot light. Area 

tersebut juga terdapat dua buah arm chair dan meja, area ini merupakan area untuk 

berdiskusi. Pada area ini juga terdapat elemen estetis berupa storage untuk menyimpan 

piagam-piagam yang dimiliki oleh Radio Republik Indonesia Surabaya. Selain itu, 

terdapat jam dinding yang terbuat dari piringan hitam sebagai elemen estetis tambahan 

untuk ruang. 
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5.4.2 Ruang Terpilih Dua 

 

Gambar 5. 21 Perspektif 1 Ruang Terpilih 2 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2020) 

 Pada Gallery Piringan Hitam, terdapat area grafis-grafis informasi yang terdiri 

dari sejarah-sejarah gramophone, mengenai piringan hitam, dan Radio Republik 

Indonesia itu sendiri, selain itu, terdapat juga koleksi-koleksi bersejarah milik RRI 

Surabaya. Pada Gallery, dihadirkan pula drop ceiling sebagai zoning area, zoning area 

juga hadir melalui permainan warna dari karpet yang digunakan. Terdapat dua studio 

rekaman yang berdekatan dengan Gallery Piringan Hitam ini, pengunjung dapat melihat 

proses berlangsungnya siaran seperti pada Lobby RRI Surabaya. Warna-warna yang 

digunakan pada Gallery ini adalah dominan biru dan putih. 

 

Gambar 5. 22  Perspektif 2 Ruang Terpilih 2 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2020) 
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 Pada bagian kiri di dinding berwarna biru yang terlihat pada perspektif dua, 

terdapat pajangan-pajangan dari koleksi-koleksi Piringan Hitam yang dimiliki oleh RRI 

Surabaya. Pada bagian ini juga, merupakan bagian interaktif dimana pengunjung bisa 

mendengarkan lagu-lagu hasil dari restorasi piringan hitam yang dimiliki oleh RRI 

Surabaya.  

 

Gambar 5. 23 Perspektif 3 Ruang Terpilih 2  

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2020) 

 Bagian ini merupakan area untuk menampilkan koleksi-koleksi RRI Surabaya. 

Pada bagian ini, koleksi-koleksi ini disimpan diatas tempat display dengan finishing motif 

kayu. Koleksi-koleksi ini dipisahkan oleh sekat kaca dan dilengkapi oleh spotlight dimana 

cahaya lampunya langsung mengarah kepada setiap koleksi yang ada. Pada bagian 

dinding pun terdapat penjelasan mengenai koleksi tersebut.  
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5.4.3 Ruang Terpilih Tiga 

 

Gambar 5. 24 Perspektif 1 Ruang Terpilih 3 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2020) 

Pada Ruang Kantor Bagian SDM dan Umum, menggunakan plafon akustik yang 

dikombinasikan dengan drop ceiling. Dinding kantor berwarna dominan putih dengan 

beberapa aksen berwarna abu-abu dan biru. Pada working space, terdapat meja kerja 

dengan finishing motif kayu yang dipisahkan oleh sekat, kursi kerja, dan moveable 

storage di bawah meja. Pada meja kerja dilengkapi oleh task lamp yang dipasang pada 

sekat-sekat pembatas antar meja. 

 

Gambar 5. 25 Perspektif 2 Ruang Terpilih 3 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2020) 
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Pada dinding berwarna biru, terdapat aksen berwarna putih. Pada dinding tersebut, 

terdapat identitas dari Bagian SDM dan Umum. Pada bagian kanan dinding terdapat white 

board yang dapat digunakan untuk small meeting atau untuk koordinasi, selain itu dapat 

dipakai untuk menuliskan atau menempelkan notes. Di bagian bawah white board 

tersebut terdapat storage-storage untuk menyimpan barang dan dokumen. Pada bagian 

kiri di gambar perspektif dua, terdapat area tamu yang sekaligus merupakan longue untuk 

karyawan bagian ini. 

 

Gambar 5. 26 Perspektif 3 Ruang Terpilih 3 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2020) 

Area karyawan dan area kepala bagian dipisahkan oleh sekat-sekat dengan kaca 

buram sehingga tetap memberikan privacy kepada kepala bagian. Pada ruang kerja kepala 

bagian pun dilengkapi dengan kursi tambahan untuk menerima tamu. Pada bagian ujung 

ruang, terdapat dinding yang dilengkapi oleh storage-storage penyimpanan. Di dinding 

tersebut pun dilengkapi oleh logo RRI.  
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5.4.4 Ruang Terpilih Empat 

 

Gambar 5. 27 Perspektif 1 Ruang Terpilih 4 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2020) 

Pada ruang control room, terdapat dua buah kursi dan meja yang dilengkapi 

dengan computer. Pada sisi kanan ruang terdapat panel absorber dan pada bagian tengah 

terdapat board untuk menempel informasi dan jadwal, terbuat dari akrilik bening. Pada 

bagian atas dan bawah panel absorber terdapat lampu led berwarna warm light sebagai 

pembangun suasana ruang berdasarkan warna dari programa satu yaitu warna orange. 

Pada dinding-dinding control room juga terdapat mural berwarna biru sebagai 

representasi dari RRI dan orange sebagai representasi dari programa satu. Pada sudut 

ruang diberi corner trap. 

 

Gambar 5. 28 Perspektif 2 Ruang Terpilih 4 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2020) 

 Pada ruang siaran Programa Satu, nuansa ruang adalah warm. Penggunaan lampu 

warm light membantu membangun suasana tersebut. Ruangan ini sama seperti ruang 
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control room dimana memadukan warna orange dan warna biru. Terlihat pada warna kursi 

yang digunakan yaitu berwarna orange dan pada meja announcer terdapat led berwarna 

biru. Pada sisi ruang terdapat corner trap sebagai treatment acoustic. Di bagian ujung 

ruang terdapat logo Programa Satu dengan background mural dengan perpaduan biru dan 

orange. Pada bagian kiri ruang terdapat tanda on air dan jam digital dinding sebagai 

penunjuk waktu. 

  

Gambar 5. 29 Perspektif 3 Ruang Terpilih 4 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2020) 

 Ruangan ini juga dilengkapi oleh komputer, microphone dan headphone, audio 

mixer, dan speaker. Selain itu, terdapat LCD TV yang dapat digunakan untuk memasang 

iklan atau menampilkan informasi-informasi. Pada ruangan ini juga dilengkapi dengan 

threepod yang dapat dilengkapi kamera yang dapat digunakan selain untuk siaran radio, 

bisa juga digunakan untuk podcast. 
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BAB VI PENUTUP 

 

6.1 KESIMPULAN 

RRI merupakan salah satu stasiun radio yang ada di Indonesia dan merupakan 

stasiun radio milik pemerintah Indonesia. Pada RRI Surabaya, terdapat kantor dan juga 

stasiun radio. RRI Surabaya merupakan satu-satunya stasiun radio di Surabaya yang 

memiliki koleksi-koleksi piringan hitam. Hal tersebut dapat menjadi daya tarik untuk RRI 

Surabaya sebagai icon radio nasional.  

Desain Kantor RRI Surabaya dititik beratkan pada penerapan corporate identity 

Radio Republik Indonesia dan menerapkan visi dan misi yang ada. Desain-desain yang 

dihadirkan membantu RRI untuk menerapkan visi dan misi melalui interiornya. Melalui 

penerapan corporate identity, dapat membangun corporate image. Corporate image 

dapat menanamkan citra perusahaan kepada pengunjung dan konsumen. 

Penerapan visi misi tersebut dapat dicapai melalui optimalisasi sirkulasi ruang, 

layout ruang kantor yang sesuai dengan alur kerja, serta penambahan fasilitas galeri 

piringan hitam yang informatif, interaktif, dan dapat menjadi ciri khas Radio Republik 

Indonesia Surabaya. Tata ruang kantor disusun berdasarkan alur pekerjaan sehingga 

perencanaan ruangan kantor dapat membantu para karyawan dalam meningkatkan 

produktivitas. Pengaturan tata kantor yang baik akan memungkinkan pemakaian ruang 

kerja secara efisien. 

 

6.2 SARAN 

Untuk pengembangan teori dan kajian dalam perancangan Redesain Interior 

Kantor Radio Republik Indonesia Dengan Penambahan Fasilitas Galeri Piringan Hitam 

Sebagai Penerapan Corporate Identity, maka diberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Desainer Interior, dalam melakukan merencanakan kantor dan fasilitas 

public seperti Kantor RRI Surabaya, tentu diperlukan banyak sumber dan kajian 

sebagai dasar perancangan. Kajian yang utama adalah alur pekerjaan, studi 

aktivitas, sirkulasi ruang, dan ergonomi. Kajian-kajian ini bertujuan agar dapat 

mencapai desain yang sesuai dengan kebutuhan. 
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2. Bagi pihak RRI Surabaya, akan sangat baik apabila meningkatkan corporate 

identity pada kantor untuk membangun corporate image yang baik sebagai stasiun 

radio nasional. 

3. Bagi pembaca dan peneliti, penulis menyarankan untuk melakuan kajian yang 

lebih spesifik terhadap standar perancangan kantor dan fasilitas umum. 
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1. RAB 
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2. GAMBAR TEKNIK 

 Siteplan 

 

 Denah Eksisting 
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 Denah Keseluruhan 

 

 Denah Skematik Ruang Terpilih 1 
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 Denah Ruang Terpilih 1 

 

 Potongan A-A’ Ruang Terpilih 1 
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 Potongan B-B’ Ruang Terpilih 2 

 

 Rencana Lantai 
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 Rencana Plafon 

 

 Detail Furniture 1 
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 Detail Furniture 2 

 

 Detail Furniture 3 
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 Detail Elemen Estetis 1 

 

 Detail Elemen Estetis 2 
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 Detail Elemen Estetis 3 

 

 Denah Skematik Ruang Terpilih 2 
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 Denah Skematik Ruang Terpilih 3 

 

 Denah Skematik Ruang Terpilih 4 
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 Denah Ruang Terpilih 4 

 

 Potongan A-A’ Ruang Terpilih 4 
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 Potongan B-B` Ruang Terpilih 4 

 

 Rencana Lantai Ruang Terpilih 4 
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 Rencana Plafon Ruang Terpilih 4 
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3. PERSPEKTIF 

 Ruang Terpilih 1: Lobby 

View 1 

 

View 2 
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View 3 

 

 

 Ruang Terpilih 2: Galeri Piringan Hitam 

View 1 
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View 2 

 

View 3 
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 Ruang Terpilih 3: Ruang Kantor SDM dan Umum 

View 1 

 

View 2 
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View 3 

 

 

 Ruang Terpilih 4: Programa 1 

View 1 
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View 2 

 

View 3 
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4. SKEMA MATERIAL 

 

  



 

137 
 

5. SURAT PERNYATAAN BEBAS PLAGIAT 
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6. CATATAN REVISI DAN BERITA ACARA KOLOKIUM 1 
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7. CATATAN REVISI DAN BERITA ACARA KOLOKIUM 2 
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8. CATATAN REVISI DAN BERITA ACARA KOLOKIUM 3 
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FORM REVISI 

SIDANG TUGAS AKHIR 

DEPARTEMEN DESAIN INTERIOR 

SEMESTER Genap TAHUN 2019/2020 

 

Hari / Tanggal 31  juni 2020 

 

Nama Mahasiswa/i Kilau 

NRP  

Dosen Pembimbing / Penguji * Anggra Ayu Rucitra 

*) Coret yang tidak perlu 

 

Catatan Revisi Sidang Tugas Akhir 

 

1. Desain perbanyak referensi 

2. Display  poster dan tulisan mohon memeperhatikan ergonomi 

3. Perbaikan penulisan jurnal 

4. Desain Ruang Studio 

5. Cek update kebutuhan RRI saat  ini, apakah  sesuai dengan desain anda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tanda Tangan 
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